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ABSTRAK

Jannah, Qonita Wardatul. 2017. Efek Tanaman Kenikir (Cosmos sulphureus)
sebagai Refugia terhadap Keanekaragaman Serangga di Sawah Padi
Organik Desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten Malang.
Skripsi. Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik lbrahim Malang. Pembimbing I: Dr. Dwi
Suheriyanto, M.P., Pembimbing II: M. Mukhlis Fahruddin, M.S.I.

Kata Kunci: Refugia,Padi Organik, Keanekaragaman Serangga, Desa Sumberngepoh

Refugia merupakan mikrohabitat buatan yang ditanam di area pertanian
dengan tujuan untuk memberikan keuntungan dalam konservasi serangga musuh
alami, dan sangat dibutuhkan dalam Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Refugia
merupakan habitat musuh alami berupa predator, parasitoid. Kestabilan ekosistem
pertanian dapat diketahui melalui banyaknya keanekaragaman dan kelimpahan
serangga di lokasi pertanian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
keanekaragaman serangga yang ada pada tanaman kenikir (Cosmos sulphureus)
sebagai refugia dan padi organik Desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten
Malang.

Penelitian ini dilakukan di sawah padi organik kelompok Tani Sumber
Makmur Desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten Malang, pada bulan
April 2017, menggunakan metode langsung (Visual Control) masing-masing stasiun
dibagi 5 plot, pengamatan dilakukan 2 periode yaitu pukul 06.00-08.00 WIB dan
pukul 15.30-17.30 WIB. Pengamatan diulang sebanyak 3 kali yaitu setiap dua hari
sekali selama satu minggu pada saat padi dalam fase generatif (berbunga). Serangga
yang didapat kemudian diidentifikasi di Laboratorium Optik Jurusan Biologi,
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang. ldentifikasi menggunakan buku kunci identifikasi Borror dkk,
(1996) dan BugGuide.Net (2017). Analisis data menggunakan program past 3,14.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa serangga yang diperoleh sebanyak 7
ordo, 22 famili dan 31 genus. Nilai keanekaragaman (H”) serangga di ketiga stasiun
secara berturut-turut 2,73 (sedang); 1,8 (sedang) dan 2,25 (sedang). Stasiun 1 paling
tinggi nilai keanekaragamannya, karena didukung oleh tanaman berbunga dengan
warna yang cerah, terdapat nektar dan lokasinya berdampaingan dengan tanaman padi
organik dalam fase generatif (berbunga). Serangga yang paling dominan (C) adalah
Genus Paederus sebesar 0,2246, Genus ini menyukai cahaya terang pada malam hari,
didukung juga oleh akhir musim hujan. Indeks kesamaan (Cs) antara stasiun 2 dan 3
memiliki nilai paling tinggti (0,5577) artinya di kedua stasiun memiliki komposisi
genus banyak yang sama.



ABSTRACT

Jannah, Qonita Wardatul. 2017. The Effects of Kenikir Plant (Cosmos sulphureus)
as Refugia on Insect Diversity in the Organic Rice Field in
Sumberngepoh Village Lawang Subdistrict Malang Regency. Essay.
Departmennt of Biology, Faculty of Science and Tehcnologi, State Islamic
University (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor I: Dr. Dwi
Suheriyanto, M.P., Supervisor 1l: M. Mukhlis Fachruddin, M.S.1.

Keywords: Refugia, Organic Rice, Insect Diversity, Sumberngepoh Village

Refugia is an artificial microhabitat grown in agricultural areas for the
purpose of providing benefits in the conservation of natural enemy habitat in the form
of predators, parasitoids. The stability of agricultural ecosystem can be known
through the abundance of diversity and abundance of insect in agricultural location.
The purpose of this study is to determine the diversity of insect in plant kenikir
(Cosmos sulphureus) as refugia and organik rice in Sumberngepoh Village, Lawang
Subdistrict, Malang Regency.

This Research was conducted in rice field of organic farmer group Sumber
Makmur in Sumberngepoh Villange, Lawang Subdistrict, Malang Regency. In April
2017, by using Visual Control in each station divided by 5 plot, observation done 2
period that is at 06.00-08.00 am and from 15.30-17.30 pm. Observation were
repeated three times every two days for one week at the time of the rice in the
generative phase (flowering). The insect obtained were identified in the Optics
Laboratory of Biology Departement, Faculty of Science and technology, State Islamic
University (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. The identification uses the
identification key book Borror et al (1996) and Bugguide.Net (2017). Data analysis
using past program 3,14.

The result of this research has found 7 orders, 22 families and 31 genus. The
diversity (H") of insects in the three stations respectively 2,73 (medium); 1,8
(medium) and 2,25 (medium). Station 1 is the highest of diversity, because it is
supported by flowering plants with bright colors, there are nectar and its location
alongside the organic rice plants in the generative (flowering) phase. The most
dominant insect (C) is the Paederus of 0,2246, This genus likes bright light at night,
supported also by the end of the rainy season. The similarity index (Cs) between
stations 2 and 3 has the highest (0,5577) meaning that in both stations have the same
genus composition.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman padi merupakan komoditas tanaman pangan utama di Indonesia,
karena sebagian besar penduduk Indonesia memanfaatkan beras dari tanaman padi
sebagai bahan makanan pokok (Lestari, 2012). Adanya serangan hama pada tanaman
padi sangat mempengaruhi produksi pertanian padi di Indonesia. Serangan hama di
tanaman padi dapat terjadi setiap musim tanam dengan kerusakan mencapai 15-20%
disetiap tahunnya (Sari, 2014). Di Jawa Timur dilaporkan terdapat beberapa hama
dan penyakit pada tanaman padi yang berdampak pada hasil panen (Dinas Pertanian
Provinsi Jawa Timur, 2010).

Hama dan penyakit pada usaha tani padi menjadi satu diantara masalah dari
mulai proses persemaian hingga menjelang panen, sehingga menyebabkan produksi
terganggu dan berakibat pada hasil panen (Mahfud, 2009). Serangan hama yang
menyebabkan penurunan hasil panen menyebabkan petani untuk memberian pestisida
kimia. Pestisida kimia adalah bahan kimia atau hasil dari campuran beberapa bahan
kimia yang digunakan untuk pengendalian hama, baik pada serangga, tungau,
tumbuhan pengganggu, jamur, nematode dan lain-lain yang dianggap merugikan
pertanian (Raini, 2014).

Menurut Sari (2014), penurunan hasil panen padi karena kerusakan hama

mendorong para petani menggunakan pestisida kimia untuk memberantasnya,



penggunaan pestisida kimia secara intensif dapat memacu produksi padi cukup tinggi,
akan tetapi hal ini sangat berpengaruh terhadap ekosistem. Ekosistem yang terganggu
karena ketidakseimbangan rantai sistem di lahan pertanian sehingga menyebabkan
populasi serangga hama dan musuh alami tidak seimbang. Menurut Untung (2006),
penggunaan pestisida kimia yang berlebihan dapat menimbulkan kasus ketahanan
hama terhadap pestisida, resurgensi hama dan letusan hama kedua. Menurut Wardani
(2013), aplikasi pestisida kimiawi pada pertanian akan menimbulkan dampak negatif
seperti akumulasi pada hasil panen, resistensi hama, berkurangnya musuh alami dan
resurgensi hama.

Firman Allah Q.S Ar-Rum/30 ayat 41-42:
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Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar)
(41). Katakanlah Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu. Kebanyakan dari
mereka itu adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah)”.

Menurut Abdullah (2004) dalam tafsir lbnu Katsir, makna firman Allah

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan

manusia” yaitu, manusia merasakan kekurangan tanam-tanaman dan buah-buahan

disebabkan oleh kemaksiatan mereka. Dan firman-Nya “‘supaya Allah merasakan



kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka” yakni menguji mereka
dengan kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan sebagai suatu ujian dari-Nya dan
balasan atas perilaku mereka.

Kerusakan lingkungan yang terjadi di sekitar kita adalah karena perbuatan dan
ulah tangan manusia sendiri, sebagaimana Untung (2006) menjelaskan bahwa
pemberian pestisida kimia yang berlebihan dapat menimbulkan berbagai
permasalahan seperti resurgensi hama, letusan hama kedua dan tidak stabilnya
ekosistem, sehingga pemberian pestisida kimia bukanlah penyelesaian yang sesuai
dalam memberantas serangga hama, kemudian pada ayat selanjutnya yaitu “agar
mereka kembali ke jalan yang benar”, pada dasarnya semua yang ada di Bumi Allah
ini adalah sebaik-baik ciptaan yang diberikan, sehingga segala permasalahan dalam

pertanian atau dalam hal yang lain pasti dapat diselesaikan.

Pertanian organik adalah satu diantara cara yang dapat mendukung dalam
pelestarian lingkungan (Badan Standarisasi Nasional, 2013). Pertanian organik
merupakan sistem yang diberikan kepada pengelolaan pertanian sebagai solusi
terhadap masalah terkait adanya pertanian konvensional. Pertanian organik dapat
diartikan sebagai usaha budidaya yang bersifat dinamis dan cepat tumbuh dari
industri pangan global. Hal ini karena pengarun penggunaan bahan-bahan alami, baik
terhadap tanah maupun tanaman yang dapat mempengaruhi kesehatan (Aditama,
2013). Pertanian organik berusaha meminimalkan dampak negatif bagi alam sekitar,

ciri utama pertanian organik adalah penggunaan pupuk organik dan pestisida organik



(Andoko, 2010). Menurut Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Indonesia (2016),
tiga dasar pertanian organik yaitu, prinsip lingkungan atau biodiversitas, prinsip
sosial (lapangan kerja dan kesehatan) dan prinsip ekonomi (daya saing dan
pendapatan).

Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (2015)
menjelaskan bahwa, Pengendalian Hama Terpadu (PHT) dalam pertanian organik
sangat perlu untuk diterapkan, karena hal ini berpengaruh pada terpeliharanya
ekosistem pertanian. Pengendalian hama dengan menanam tanaman tahan hama
merupakan cara pengendalian yang efektif, murah, dan mengurangi bahaya bagi
lingkungan (Untung, 2006). Tumbuhan liar yang berfungsi sebagai refugia yang
ditanam di sekitar lahan pertanian merupakan habitat alternatif bagi banyak serangga
predator dan parasitoid (Wardani, 2013).

Firman Allah Q.S As-Syuara/26 ayat 7:
@ 225 555 8 o s W12 2N 150 9)

Artinya: "Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya
Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang
baik”.

Firman Allah “berapakah banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai
macam tumbuh-tumbuhan yang baik” lagi berguna, yang dapat dimakan oleh manusia
dan binatang. Asya’bi  Dberkata: Manusia berasal dari tumbuh-tumbuhan bumi.

Barangsiapa yang masuk surga, dialah orang mulia. Barangsiapa yang masuk neraka,

dialah orang tercela (Abdullah, 2004).



Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan bermacam-macam
tumbuhan yang baik dan bermanfaat di bumi. Tumbuhan refugia merupakan satu
diantara tumbuhan yang baik yang ditanam di area pertanian, sebagaimana Muhibah
(2015) menjelaskan bahwa, tumbuhan refugia dapat memberikan beberapa
keuntungan dalam konservasi serangga musuh alami berupa predator dan parasitoid.
Mikrohabitat buatan dalam ekosistem pertanian yang baik adalah jika dibuat pada
tepian atau di dalam lahan pertanian.

Areal pertanian merupakan habitat yang sangat penting bagi kehidupan hewan,
terutama serangga. Kestabilan ekosistem pertanian dapat diketahui melalui
banyaknya keanekaragaman dan kelimpahan serangga di lokasi pertanian (Aditama,
2013). Keragaman tanaman yang tinggi akan mempunyai peluang adanya interaksi
antar spesies yang tinggi, sehingga menciptakan agroekosistem yang stabil (Nurindah,
2006). Ekosistem yang stabil adalah keadaan populasi hama selalu berada dalam
kondisi seimbang dengan populasi musuh alami dimana hama merupakan serangga
herbivora yang jika jumlahnya banyak akan menimbulkan berkurangnya kuantitas
dan kualitas hasil panen (Sejati, 2010).

Penanaman tanaman refugia dapat membantu dalam pengelolaan sistem
Pengendalian Hama Terpadu (PHT) yang bertujuan untuk meningkatkan kestabilan
ekosistem (Nurindah, 2006). Menurut Mustakim (2014), hasil dari penanaman
berpasangan dalam lahan pertanian dengan cara mengkombinasikan antar tumbuhan
liar yang berpotensi sebagai refugia ternyata cukup intensif dalam usaha konservasi

serangga. Sehingga perlu dikaji lebih lanjut mengenai efek dari tanaman refugia bagi



pertanian organik, agar diketahui seberapa tinggi keanekaragaman di areal-areal
tersebut, sehingga dapat disimpulkan pengaruh refugia terhadap keanekaragaman
serangga.

Penelitian serupa sebelumnya yang dilakukan oleh Allifah (2013) di lahan
pertanian Desa Sekarpuro Kecamatan Pakis Kabupaten Malang, mengenai refugia
sebagai mikrohabitat untuk meningkatkan peran musuh alami di lahan pertaniam
menunjukan hasil bahwa pengaruh refugia sebagai mikrohabitat berbeda nyata
(p<0,05) terhadap rerata kelimpahan musuh alami dan hama pada tiap periode dan
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (p>0,05) terhadap rata-rata kelimpahan
musuh alami dan hama antar plot. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Sari (2014)
di Desa Sengguruh Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang mengenai efek refugia
pada populasi herbivora di sawah padi merah organik menunjukkan bahwa
keankearagaman paling tinggi ada di jarak paling jauh dengan refugia (£ 12 meter)
hal tersebut karena adanya pematang di pinggir sawah yang berfungsi sebagai inang
alternatif.

Menurut Kartono (2006), kenikir dapat berfungsi sebagai tanaman refugia
karena mempunyai warna dan jenis bunga yang dapat menarik serangga musuh alami,
banyaknya nektar pada bunga juga mempengaruhi ketertarikan serangga. Allifah
(2013) menjelaskan bahwa, tanaman bunga yang dapat berfungsi sebagai refugia
antara lain bunga kenikir, bunga dewandaru, bunga matahari, bunga kertas/zinnia,
bunga marigold atau tai ayam, bunga jengger ayam, dan bunga tapak dara. Kelompok

tani ‘Sumber Makmur’ Desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten Malang



memanfaatkan tanaman kenikir (Cosmos sulphureus) sebagai tanaman refugia yang
ditanam bersama padi organik. Berdasarkan latar belakang maka dilakukanlah
penelitian tentang ‘Efek Tanaman Kenikir (Cosmos sulphureus) sebagai Refugia
Terhadap Keanekaragaman Serangga di Sawah Padi Organik Desa

Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten Malang’.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Genus serangga apa saja yang ada di tanaman kenikir (Cosmos sulphureus)
dan padi organik Desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten
Malang?

2. Bagaimana keanekaragaman serangga yang ada pada tanaman kenikir
(Cosmos sulphureus) dan padi organik Desa Sumberngepoh Kecamatan
Lawang Kabupaten Malang?

3. Bagaimana indeks kesamaan serangga yang ada pada tanaman kenikir
(Cosmos sulphureus) dan padi organik Desa Sumberngepoh Kecamatan
Lawang Kabupaten Malang?

4. Serangga apa yang dominan pada tanaman kenikir (Cosmos sulphureus) dan

padi organik Desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten Malang?



5. Bagaimana korelasi antara keanekaragaman serangga dengan faktor fisika-
kimia pada tanaman kenikir (Cosmos sulphureus) dan padi organik Desa

Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten Malang?

1.3 Tujuan

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Mengidentifikasi genus serangga yang ada di tanaman kenikir (Cosmos
sulphureus) dan padi organik Desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang
Kabupaten Malang.

2. Mengetahui keanekaragaman serangga yang ada pada tanaman kenikir
(Cosmos sulphureus) dan padi organik Desa Sumberngepoh Kecamatan
Lawang Kabupaten Malang.

3.  Mengetahui indeks kesamaan serangga yang ada pada tanaman kenikir
(Cosmos sulphureus) dan padi organik Desa Sumberngepoh Kecamatan
Lawang Kabupaten Malang.

4.  Mengetahui serangga yang dominan pada tanaman kenikir (Cosmos
sulphureus) dan padi organik Desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang
Kabupaten Malang.

5. Menganalisis korelasi antara keanekaragaman serangga dengan faktor fisika-
kimia pada tanaman kenikir (Cosmos sulphureus) dan padi organik Desa

Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten Malang.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menambah informasi mengenai keanekaragaman serangga yang ada pada
tanaman kenikir (Cosmos sulphureus) dan padi organik.

2. Memberi informasi kepada masyarakat khususnya kepada para petani terkait
serangga yang ada pada tanaman kenikir (Cosmos sulphureus) dan padi
organik.

3. Memperoleh data penelitian awal yang dapat digunakan untuk penelitian

selanjutnya.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengambilan sampel serangga dilakukan di refugia yaitu tanaman kenikir
(Cosmos sulphureus) berwarna kuning dan orange, dan padi organik Desa

Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten Malang.
2. Padi yang ditanam yaitu varietas padi hitam dan padi merah.

3. Pengamatan dilakukan secara langsung (visual control) saat padi dan kenikir

dalam fase generatif (pembungaan).

4. Identifikasi dilakukan sampai tingkat genus.



5.

6.

Sistem perairan irigasi berasal dari Mata Air Krabyaan, Mata Air Towo,

Mata Air Gondang dan Mata Air Pasu.

Penelitian dilakukan pada bulan April (akhir musim hujan).
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2.1 Serangga
2.1.1 Serangga dalam Al-Qur’an

Firman Allah Q.S An-Nur/24 ayat 45:
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Artinya: “Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian
dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan
dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki.
Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu.

Menurut tafsir Al Qurthubi (2008) pada kalimat “Dan Allah telah menciptakan
semua jenis hewan dari air” yang dimaksud air adalah air mani dari laki-laki atau
jantan. Maksudnya yaitu Allah menciptakan setiap hewan yang mengandung air,
sebagaimana Allah menciptakan Adam dari air dan tanah. Sebab hal pertama yang
Allah ciptakan dari alam semesta adalah air. Kalimat “sedang sebagian (yang lain)
berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya,
sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”. Dalam mushhaf Ubai
menjelaskan bahwa, hewan yang berjalan dengan kaki lebih dari dua adalah seluruh

jenis binatang seperti kepiting. kepiting merupakan hewan yang masuk dalam filum

arthropoda, begitu juga serangga. Sebagaimana dijelaskan oleh Jumar (2000),

11
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Serangga merupakan hewan invertebrata yang tergolong dalam filum Arthropoda
(Arthros = sendi atau ruas dan podos = kaki atau tungkai).
2.1.2 Deskripsi Serangoa

Serangga merupakan hewan invertebrata yang tergolong dalam filum
Arthropoda (Arthros = sendi/ruas dan podos = kaki/tungkai) hewan yang memiliki
kaki beruas, sub filum Mandibulata dan kelas Insekta, merupakan hewan yang
jumlahnya dominan di muka bumi sekarang ini (Jumar, 2000). Serangga disebut juga
insekta (in = dalam dan sect = potongan) hewan yang bercirikan memiliki potongan
tubuh atau segmentasi, serangga merupakan hewan yang memiliki jumlah
kelimpahan yang terbesar dari seluruh spesies di bumi dan memiliki peranan yang
sangat beragam diseluruh ekosistem (Suheriyanto, 2008).

Insekta atau serangga merupakan spesies hewan yang jumlahnya dominan
diantara spesies hewan lainnya dalam filum Arthropoda (Hadi, 2009). Jumlahnya
yang sangat banyak dan beragam dibutuhkan cabang ilmu khusus untuk
mempelajarinya. Cabang ilmu biologi yang khusus mempelajari serangga adalah
entomologi (entomos = potongan/irisan dan logos = ilmu) yaitu merupakan studi
yang terorganisasi untuk memahami fase kehidupan serangga dan perannya di alam

(Jumar, 2000).
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2.1.3 Morfologi Serangga

Ocellus

HEAD PROTHORAX

W o

Middic leg

Gambar 2.1 Morfologi umum serangga (Anonim, 2017)

Struktur tubuh serangga bagian luar dilindungi oleh rangka luar (eksoskleleton)
yang berfungsi sebagai pelindung dan kekuatan. Dilihat dari bentuk anatomi
tubuhnya serangga terbagi atas 3 bagian yaitu kepala, toraks dan abdomen
(Suheriyanto, 2008). Berbeda dengan vertebrata, serangga tidak memiliki kerangka
dalam, dan bagian luar tubuhnya ditopang oleh pengerasan dinding tubuh yang
berfungsi sebagai kerangka luar (eksoskeleton) (Jumar, 2000).

1. Kepala

Kepala serangga umumnya berbentuk kotak, pada kepala terdapat mulut, antenna,
mata majemuk, dan mata tunggal (osellus). Permukaan serangga sebagian besar
berupa lubang (foramen magnum atau foramen oksipitale) (Jumar, 2000). Fungsi
kepala yaitu sebagai alat untuk pengumpulan makanan, penerima rangsangan dan

memproses informasi di dalam otak (Suheriyanto, 2008). Kepala dibentuk oleh 6

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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buah ruas badan yang paling depan kemudian menjadi satu, beberapa segmen-segmen
berubah menjadi alat-alat penting yang berfungsi sebagai indra penglihatan, peraba
dan pengecap (Hadi, 2009).
a. Mata

Fungsi mata sebagai organ penglihatan, serangga dewasa memiliki dua jenis mata,
yaitu mata tuggal dan mata majemuk. Mata tunggal dinamakan osellus dan dapat
dijumpai pada larva, nimfa maupun serangga dewasa, mata majemuk dijumpai pada
serangga dewasa dan biasanya jumlahnya sepasang, letaknya masing-masing sisi
kepala dan posisi sedikit menonjol ke luar (Jumar, 2000).
b. Antena

Antena atau sungut merupakan suatu embelan beruas yang terletak di kepala.
Biasanya terletak di antara atau di bawah mata majemuk, fungsi antena sebagai
penerima rangsang dari lingkungan yaitu sebagai organ pengecap, organ pembau dan
organ pendengar (Suheriyanto, 2008). Bentuk dan ukuran antenna pada jenis
serangga sangat bervariasi (Jumar, 2000).
c. Mulut

Mulut serangga pada dasarnya terdiri dari 4 bagian, yaitu: labrum, mandibular,
maxilla, dan labium. Akan tetapi dari bermacam-macam jenis serangga, alat mulutnya
mempunyai struktur dan bentuk yang bermacam-macam sesuai dengan cara
memperoleh makanannya (Hadi, 2009). Pada dasarnya alat mulut serangga
digolongkan menjadi (Jumar, 2000): Menggigit-menguyah, contohnya pada ordo

Orthoptera, Coleoptera, Isoptera, larva atau ulat; Menusuk-menghisap, contohnya
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pada ordo Homoptera dan Hemiptera; Menghisap, contohnya pada ordo Lepidoptera
(imagonya); Menjilat-menghisap, contohnya pada ordo Diptera.
2. Toraks

Toraks merupakan bagian kedua dari tubuh serangga yang dihubungkan dengan
kepala oleh semacam leher yang disebut serviks. Toraks berada di tengah-tengah
anatara kepala dan abdomen. Toraks terdiri dari tiga ruas (segmen) yaitu: protoraks,
mesotoraks dan matatoraks (Jumar, 2000).

1. Sayap

Sayap merupakan pertumbuhan daerah tergum dan pleura, sayap terdiri dari dua
lapis tipis kutikula yang dihasilkan oleh sel epidermis yang segera hilang. Diantara
kedua lipatan tersebut terdapat berbagai cabang tabung pernapasan (trakea). Tabung
ini mengalami penebalan sehingga dari luar tampak seperti jari-jari sayap (Hadi,
2009).

Ada dua macam rangka sayap, yaitu rangka sayap longitudinal dan rangka sayap
menyilang. Rangka sayap longitudinal terdiri dari: Kosta (C), Sub Kosta (Sc), Radius
(R), Media (M), Kubitus (Cu), dan Anal (A). Rangka sayap menyilang
menghubingkan rangka-rangka sayap longitudinal yang utama dan biasanya diberi
nama sesuai dengan yang bersangkutan, misalnya: rangka sayap Humeral (H), Radio-
medial (R-m), medial (m) dan medio-cubital (m-cu) (Suheriyanto, 2008).

2. Tungkai

Bentuk tungkai bervariasi menurut fungsiya seperti untuk menggali (jangkrik,

Gryllidae), menangkap (belalang sembah, Mantidae) berjalan (semut, Formicidae)
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dan lain-lain. Pada masing-masing jenis serangga memiliki fungsi yang berbeda-beda.
Tungkai serangga terbagi menjadi enam ruas, yaitu (Suheriyanto, 2008): Koksa, yaitu
ruas dasar. Trokanter, vaitu ruas sesudah koksa. Femur, biasanya ruas pertama yang
panjang dari tungkai. Tibia, yaitu ruas kedua yang panjang. Tarsus, biasanya berupa
sederet ruas-ruas kecil di belakang tibia. Pretarsus, yaitu terdiri dari kuku-kuku atau
serupa seta di ujung tarsus.
3. Abdomen

Abdomen pada serangga primitif tersusun atas 11-12 ruas yang dihubungkan oleh
bagian seperti selaput (membran). Jumlah ruas untuk setiap spesies tidak sama.
Sebagian besar ruas abdomen tampak jelas terbagi menjadi tergum (bgaian atas) dan
sternum (bagian bawah), sedangkan pleuron (bagian tengah) tidak tampak. Pada
abdomen serangga betina terdapat 10 ruas tergum dan 8ruas sternum. Sedangkan
pada serangga jantan terdapat 10 ruas tergum dan 9 ruas sternum (Jumar, 2000).
Lubang-lubang pernafasan disebut spirakel terletak di pleuron. Alat kelamin serangga
terletak pada segmen abdomen ke 8 dan 9, dimana segmen-segmen ini mempunyai
kekhususan sebagai alat untuk kopulasi dna peletakan telur (Hadi, 2009).
2.1.4 Klasifikasi Serangga

Serangga atau insekta termasuk di dalam filum Arthropoda. Arthropoda terbagi

menjadi 3 sub filum vyaitu Trilobita, Mandibulata dan Chelicerata. Sub filum
Mandibulata terbagi menjadi 6 kelas, salah satunya yaitu insekta (Hexapoda). Sub
filum Chelicerata terbagi menjadi 3 kelas, sedangkan sub filum Trilobita telah punah

(Hadi, 2009).
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2.1.5 Serangga dan Lingkungan
2.1.5.1 Serangga sebagai Bagian Ekosistem

Jenis serangga herbivora tertentu dapat memakan satu jenis tanaman, tetapi ada
juga yang mampu memakan beberapa jenis tanaman tergantung pada kemampuan
penyesuaian masing-masing (Untung, 2006). Serangga yang berperan sabagai musuh
alami dapat berupa predator atau parasitoid. Serangga disebut predator yaitu jika
serangga memangsa herbivora dan disebut parasitoid yaitu jika serangga dapat hidup
di luar atau di dalam inang dalam jangka waktu tertentu. Serangga merupakan salah
satu faktor biotik yang terdapat di ekosistem. Keberadaan serangga di ekosistem
dapat digunakan sebagai indikator keseimbangan ekosistem tersebut (Suheriyanto,
2008).
2.1.5.2 Serangga yang Bermanfaat bagi Manusia

Manfaat serangga bagi manusia diantaranya yaitu sebagai musuh alami hama,
pengendalian gulma, serangga penyerbuk, penghasil produk, bahan pangan dan
pengurai sampah. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa serangga dapat
membantu manusia dalam mengendalikan serangan hama di pertanaman. Musuh
alami hama selain predator adalah parasitoid. Parasitoid hidupnya menumpang pada
inangnya, parasitoid dapat berada di luar tubuh inang (ektoparasitoid) atau di dalam
tubuh inang (endoparasitoid) (Suheriyanto, 2008). Menurut Jumar (2000), peran
serangga yang menguntungkan (berguna) antara lain sebagai penyerbuk tanaman,

sebagai penghasil produk (seperti: madu, lilin, sutra, bahan lac, dan lain-lain),
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serangga pemakan bahan organik, serangga pemakan gulma, serangga sebagai bahan
penelitian.
2.1.5.3 Serangaa yang Merugikan Manusia

Peran serangga tidak serta merta dapat selalu bermanfaat bagi kehidupan, ada
kalanya serangga dapat merugikan manusia baik secara langsung maupun tidak
langsung. Kerugian secara langsung dialami manusia karena beberapa serangga yang
memanfaatkan bagian tubuh manusia, sebagai makanan, tempat tinggal dan
reproduksinya. Kerugian secara tidak langsung diperoleh jika serangga menyerang
tanaman yang dibudidayakan oleh manusia, merusak produk simpanan, pakaian dan
makanan (Borror dkk, 1996).

Menurut Untung (2006), serangga herbivora memanfaatkan tumbuhan
budidaya sebagai tempat hidupnya, jika jumlahnya sedikit maka tidak akan
merugikan hasil panen, akan tetapi jika jumlahnya banyak dan menurunkan hasil
panen, maka seranga tersebut disebut hama. Serangga dapat merusak tanaman
budidaya karena memanfaatkan tanaman tersebut sebagai pakan, tempat peletakan
telur dan secara tidak langsung serangga berperan sebagai vektor penyakit tanaman.
Banyak sekali patogen yang dapat dipindahkan oleh serangga, baik dari kelompok
virus, jamur atau bakteri. Menurut Jumar (2000), peranan serangga yang merugikan
(merusak) antara lain yaitu, serangga perusak tanaman di lapangan, baik buah, daun,
ranting, cabang, batang, akar maupun bunga, serangga perusak produk dalam
simpanan (hama gudang), serangga sebagai vektor penyakit bagi tanaman, hewan

maupun manusia.
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2.1.6 Hubungan antara Serangga dengan Tanaman

Menurut Hadi (2009), hubungan antara serangga dengan tanaman merupakan
hubungan timbal balik serangga ataupun tanaman yang masing-masing memperoleh
keuntungan. Akan tetapi serangga selalu memperoleh makanan dari tanaman,
sehingga serangga dapat merugikan tanaman. Hampir 50 % dari serangga adalah
pemakan tanaman atau fitofagus, sedangkan yang lain adalah pemakan serangga lain
atau sisa-sisa tanaman atau hewan (karnivora).
2.1.7 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Serangga

Menurut Jumar (2000), faktor-faktor dalam yang mempengaruhi perkembangan
serangga diantaranya yaitu kemampuan berkembangbiak, perbandingan kelamin, sifat
untuk mempertahankan diri, siklus hidup dan umur imago. Pada kesemua faktor
tersebut dapat berbeda disetiap jenis serangga. Selain faktor dalam yang
mempengaruhi perkembangan serangga, faktor luar juga mempengaruhi diantaranya
yaitu: suhu dan kisaran suhu, kelembaban/hujan, cahaya, warna, bau dan ketersediaan
makanan. Faktor makanan dan hayati seperti adanya serangga predator, parasitoid,

patogen dan adanya kompetisi diantara jenis serangga pada suatu tempat tertentu.

2.2 Keanekaragaman
2.2.1 Indeks Keanekargaman

Indeks keanekaragaman merupakan parameter yang sangat bergunan untuk
membandingkan berbagai komunitas, terutama untuk mempelajari pengaruh

gangguan faktor-faktor lingkungan abiotik terhadap komunitas atau untuk
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mengetahui keadaan suksesi atau stabilitas komunitas (Fachrul, 2007). Menurut

Fachrul (2007), Rumus untuk keanekaragaman jenis Shannon-Wiener (1963), adalah:

H’=-Y pi Loge pi

Pi= (ni/N)

Keterangan:
H = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
ni = Jumlah individu dari suatu jenis i
N = Jumlah total individu seluruh jenis
Besarnya Indeks keanekaragaman jenis menurut Shannon-Wiener didefinisikan
sebagai berikut :
a. Nilai H > 3 menunjukan bahwa keanekaragaman spesies pada suatu transek
adalah melimpah tinggi.
b. Nilai H 1 < H < 3 menunjukan bahwa keanekaragaman spesies pada suatu
transek adalah sedang melimpah.
c. Nilai H < 1 menunjukan bahwa keanekaragaman spesies pada suatu transek
adalah sedikit atau rendah.
2.2.2 Indeks Dominansi
Nilai indeks dominansi Simpson berkisar antara 0-1. Ketika hanya ada 1 spesies
dalam komunitas maka nilai indeks dominansinya 1, tetapi pada saat kekayaan
spesies dan kemerataan spesies meningkat maka nilai indeks dominansi mendekti 0

(Suheriyanto, 2008).
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Dominansi ditunjukan dengan rumus indeks dominansi Simpson (C), yaitu:

C=73 (ni/Ny

Keterangan :

C = Indeks dominansi Simpson

ni = Jumlah individu dari suatu jenis i
N = Jumlah total individu seluruh jenis
2.2.3 Indeks Kesamaan Spesies Antar Habitat
Indeks kesamaan spesies antar habitat atau antar komunitas dapat digunakan
untuk membandingkan antar kemunitas berdasarkan perbedaan komposisi spesiesnya.

Rumusnya adalah sebagai berikut (Suheriyanto, 2008):

Cs = 2j/(ath)

Keterangan:
Cs = indeks kesamaan Sorensen.
J =jumlah terkecil individu dari spesies yang sama pada kedua komunitas.
a = jumlah individu pada habitat a.
b = jumlah individu pada habitat b.
Nilai indeks kesamaan komunitas Sorensen (Cs) bervariasi mulai dari 0 sampai
dengan 1. Nilai O diperoleh jika tidak ada spesies yang sama di kedua komunitas dan

nilai 1 akan didapat pada saat semua komposisi spesies di kedua komunitas sama.
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2.2.4 Persamaan Korelasi
Analisis data korelsi dengan menggunakan rumus koefisien korelasi Pearson

(Suin, 2012) :

2xy—Qx)2y)

n

(Zx2 (Zx)2)( y —(Z}))

n

v

Ketarangan :

r = koefisien korelasi

x = variable bebas (independent variable)
y = variable tak bebas (dependent variable)

Perhitungan korelasi antara keanekaragaman serangga dengan faktor abiotik
meliputi suhu, kecepatan angin dan pH di tanaman kenikir (Cosmos sulphureus)
sebagai refugia dan sawah padi organik Desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang
Kabupaten Malang dianalisis menggunakan korelasi Pearson pada program past 3,14.
Koefisien korelasi sederhana dilambangkan (r) adalah suatu ukuran arah dan
kekuatan hubungan linear antara dua variabel bebas (X) dan variabel terikat (),
dengan ketentuan nilai r berkisar dari harga (-1 < r < +1). Apabila nilai dari r = -1
artinya korelasi negatif sempurna (menyatakan arah hubungan antara X dan Y adalah
negatif dan sangat kuat), r = 0 artinya tidak ada korelasi, r = 1 berarti korelasinya
sangat kuat dengan arah yang positif. Sedangkan arti nilai (r) akan direpresentasikan

dengan tabel 2.1 sebagai berikut (Sugiyono, 2004):
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Tabel 2.1 Koefisien Korelasi (Sugiyono, 2004)

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 —1,00 Sangat kuat
2.3 Refugia

2.3.1 Refugia dalam Al-Qur’an

Firman Allah Q.S Al-Qasas/28 ayat 57:

w3 zz

K o528 ol i e v o o2 35T g 5 018 T o 8 wb\é}
® 6,05 ¥ e gy 64 5 63

Artinya: "Dan mereka berkata: "Jika kami mengikuti petunjuk bersama kamu,
niscaya kami akan diusir dari negeri kami". Dan apakah Kami tidak
meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah haram (tanah suci) yang
aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam
(tumbuh-tumbuhan) untuk menjadi rezeki (bagimu) dari sisi Kami?. Tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui”.

Firman Allah pada kalimat “yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari
segala macam (tumbuh-tumbuhan)”, yaitu Allah telah memberikan rezeki berupa
berbagai macam buah-buahan dari sekeliling Thaif (Abdullah, 2004). Pada ayat ini
Allah menerangkan bahwa segala macam buah-buahan dari berbagai tumbuhan telah

Allah berikan untuk manusia, salah satunya adalah dari tumbuhan padi berupa beras

yang dimanfaatkan sebagai bahan makanan pokok.
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Firman Allah Q.S Taha/20 ayat 53:

5531 2y G526 5T LT G Il Y2 6 220 0Ly 1560 2T 20 s el

Artinya:“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah

menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jajan, dan menurunkan dari langit air

hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam ”.

Menurut Abdullah (2004) dalam tafsir Ibnu Katsir menyebutkan bahwa kalimat

“dan menurunkan dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu

berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam”, artinya yaitu Allah

telah menciptakan di Bumi ini berbagai macam tumbuh-tumbuhan berupa tanam-

tanaman dan buah-buahan, dengan macam bentuk, warna dan rasanya yang berbeda-

beda. Beberapa tanaman pada penelitian ini adalah tanaman padi dengan varietas padi

merah dan hitam, dan tanaman kenikir (Cosmos sulphureus) yang dijadikan sebagai

refugia di area pertanian.

Firman Allah Q.S Lugman/31 ayat 10:
Sere - E . 52 ™ ek e L S .. £ .. e (A
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Artinya: ”Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak
menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala
macam jenis binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik”.

Firman Allah “Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan

padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik”, yaitu segala macam tumbuh-
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tumbuhan yang baik, yakni indah dan bermanfaat (Abdullah, 2004). Refugia
merupakan suatu area yang ditumbuhi beberapa jenis tumbuhan yang dapat
menyediakan tempat perlindungan, sumber pakan atau sumberdaya yang lain bagi

serangga musuh alami seperti serangga predator dan serangga parasitoid.

Fungsi refugia yaitu sebagai mikrohabitat yang diharapkan mampu memberikan
kontribusi dalam usaha konservasi serangga musuh alami (Allifah, 2013). Tanaman
refugia merupakan satu diantara tempat tinggal sementara yang dapat memenuhi
kebutuhan hidup serangga musuh alami (Pujiastuti, 2015). Sebagaimana dijelaskan
oleh Hadi (2009), serangga dengan tanaman memiliki hubungan timbal balik yang
mana keduanya akan selalu memperoleh keuntungan. Serangga dalam hal ini akan

selalu memperoleh makanan dari tanaman sehingga dapat merugikan tanaman.

Ekosistem yang stabil adalah keadaan populasi hama selalu berada dalam
kondisi seimbang dengan populasi musuh alami. Keseimbangan ini dapat diperoleh
dalam mengoptimalkan peran musuh alami, mengkonservasi dengan menanam
tanaman untuk sumber nektar dan tempat berlindung. Upaya yang dilakukan untuk
memperoleh kestabilan tersebut maka dipilinlah tanaman berbunga (Sejati, 2010).

Penerapan pola tanam tumpangsari akan lebih efisien dalam menekan serangan
hama apabila tanaman sela yang digunakan dapat menjadi penolak hama dari
tanaman utama. Sistem tumpang sari, mampu menurunkan kepadatan populasi hama

dibanding sistem monokultur dikarenakan peran senyawa kimia yang mudah
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menguap dan ada gangguan visual oleh tanaman bukan inang, yang mempengaruhi
tingkah laku dan kecepatan kolonisasi serangga pada tanaman inang (Rizka, 2015).

Sistem refugia dikenal sebagai rekayasa ekosistem pertanian dengan
memanfaatkan tanaman bunga warna warni. Petani menanam bunga disekeliling
lahan pertanian garapan mereka. Tanaman bunga yang dapat berfungsi sebagai
refugia antara lain bunga kenikir, bunga dewandaru, bunga matahari, bunga
kertas/Zinnia, bunga Marigold atau Tai Ayam, bunga jengger ayam, dan bunga Tapak
Dara. Bunga bunga inilah yang akan berfungsi sebagai rumah musuh alami, baik
predator maupun parasitoid dari Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) tanaman
yang dibudidayakan (Allifah, 2013).

Populasi spesies predator dan parasitoid cenderung lebih tinggi pada pola
pertanaman polikultur dibandingkan dengan monokultur. Hal ini berkaitan dengan
ketersediaan nektar (madu), mangsa (bagi predator) dan host (bagi parasitoid) serta
habitat mikro pada pertanaman polikultur. Manfaat adanya tanaman refugia adalah
sebagai berikut (Rizka, 2015): Penjagaan fase musuh alami yang tidak aktif, penjaga
keanekaragaman komunitas, penyediaan inang alternatif, penyediaan makanan alami,
pembuatan tempat berlindung musuh alami, penggunaan insektisida yang selektif

Penanaman tumpang sari antara tanaman pokok dengan jenis tanaman lainnya
dapat mereduksi populasi hama. Hal ini disebabkan karena tumpangsari dapat
memperbesar keanekaragaman jenis tanaman. Pola tanam tumpangsari dapat

menurunkan serangan hama dengan cara sebagai berikut: mencegah penyebaran hama
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karena adanya pemisahan tanaman yang rentan, salah satu jenis tanaman menjadi

penolak hama dair jenis tanaman yang lain. (Rizka, 2015).

2.4 Tanaman Kenikir

Tanaman kenikir memiliki banyak nama yang berbeda di masing-masing daerah,
diantaranya yaitu ades (Indonesia), tahi kotok (Sunda), amarello (Filipina), African
marigold, Astec marigold, American marigold, Big marigold (Inggris), Tanaman ini
merupakan satu diantara tanaman herba hias yang biasa digunakan sebagai tanaman
pagar atau pembatas. Tanaman kenikir juga banyak ditemukan di area pertanian atau
di sekitar halaman rumah (Departemen pertanian, 2011).
2.4.1 Morfologi Tanaman Kenikir
A. Akar

Akar tanaman kenikir merupakan akar tunggang (Anonim, 2016). Tumbuhan
dikotil umumnya memiliki akar jenis ini. Jika diamati lebih dalam maka akan terlihat
bahwa akarnya berwarna putih kekuningan (Anonim, 2007).
B. Batang

Batang tanaman kenikir tumbuh tegak dan bercabang-cabang. Warna batang

ketika masih muda berwarna hijau muda dan ketika sudah dewasa warna hijaunya lebih
gelap. Tinggi tanaman ini dapat mencapai 30-120 cm (Anonim, 2007). Tanaman ini
memiliki batang yang tegak dan kuat, batangnya bercabang ke arah atas, saat masih
muda berwarna putih kehijauan dan berubah warna menjadi hijau gelap saat sudah

tua (Anonim, 2016).
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C. Daun

Daun tanaman ini merupakan daun tunggal, menyirip dan menyerupai daun
majemuk. Bentuknya memanjang hingga lanset menyempit, dengan bintik kelenjar
bulat dekat tepinya, daun warnanya hijau (Anonim, 2007). Daun menyirip berwarna
hijau gelap (Winarto, 2015).
D. Bunga

Bunga tanaman kenikir merupakan bunga majemuk, bunga ini berbentuk
cawan dengan tangkai yang panjang. Memiliki organ-organ bunga yang lengkap,
yaitu putik dan benang sari pada tengah bunga. Warnanya kuning cerah atau orange
(Winarto, 2015). Menurut Syah (2014), bunga kenikir adalah bunga majemuk yakni
bunga cawan yang memiliki dua bunga pita dengan warna beraneka macam yaitu orange,
kuning dan merah dengan bergigi 3 pada ujung lingula dan berjumlah < 10 dan bunganya

terletak diujung tangkai bunga, seperti ditunjukan pada gambar 2.2.

Gambar 2.2 Morfologi tanaman kenikir (Cosmos
sulphureus) (Dokumentasi Pribadi)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2.4.2 Kegunaan Tanaman Kenikir

Warna bunga yang mencolok membuat serangga tertarik dengan tanaman
kenikir sehingga dapat digunakan sebagai tanaman tumpang sari. Serangga
penyerbuk tertarik dengan bunga karena dipengaruhi oleh ukuran bunga, warna bunga
dan jumlah bunga yang ada. Tersedianya nektar dan tepung sari juga mempengaruhi
serangga untuk datang, karena serangga memang membutuhkan sumber makanan
berupa nektar (Widhiono, 2015). Kenikir dapat tumbuh dengan baik di dataran rendah
dengan kondisi tanah yang subur, liat, dan berdrainase baik, dan di pegunungan dapat
tumbuh dengan baik di ketinggian £ 700 m dpl. Sinar matahari yang penuh sangat

mendukung dalam pertumbuhan, terutama di tempat terbuka (Lugman, 2011).

2.5 Tanaman Padi

Padi merupakan komoditas tanaman pangan yang menghasilkan beras. Padi
sebagai tanaman pangan dikonsumsi kurang lebih 90% dari keseluruhan penduduk
Indonesia untuk makanan pokok (Setiawan, 2009). Tanaman padi termasuk tanaman
yang berumur pendek, biasanya hanya berumur kurang dari satu tahun dan
bereproduksi hanya satu kali. Padi termasuk golongan tumbuhan Graminae dengan
batang yang tersusun dari beberapa ruas. Pertumbuhan batang tanaman padi adalah
merumpun, dimana terdapat satu batang tunggal atau batang utama yang mempunyai
mata tunas. Ciri khas dari daun tanaman padi yaitu adanya sisik/terlihat seperti bulu-
bulu dan telinga daun. Hal inilah yang menyebabkan daun padi dapat dibedakan dari

jenis rumput yang lain (Herawati, 2014).
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2.5.1 Morfologi Tanaman Padi
1. Akar

Akar tanaman padi dibedakan menjadi : akar tungoang, akar serabut, akar
rumput dan akar tajuk. (1) akar tunggang, yaitu akar yang tumbuh pada saat benih
berkecambah; (2) akar serabut, yaitu akar yang tumbuh setelah padi berumur 5-6 hari
dan berbentuk akar tunggang yang akan menjadi akar serabut; (3) akar rumput, yaitu
akar yang keluar dari akar tunggang dan akar serabut, dan merupakan saluran pada
kulit akar yang berada di luar, serta berfungsi sebagai pengisap air dan zat makanan;
(4) akar tanjuk, yaitu akar yang tumbuh dari ruas batang rendah (Mubarok, 2013).
Akar berfungsi sebagai penguat/penunjang tanaman untuk dapat tumbuh tegak,
menyerap hara dan air dalam tanah untuk selanjutnya diteruskan ke organ lainnya di
atas tanah yang memerlukan. Akar tanaman padi termasuk dalam golongan akar
serabut (Makarim, 2009).
2. Batang

Padi memiliki batang yang beruas-ruas. Panjang batang tergantung pada
jenisnya. Padi jenis unggul biasanya berbatang pendek atau lebih pendek daripada
jenis lokal. Jenis padi yang tumbuh di tanah rawa dapat lebih panjang lagi, yaitu
antara 2-6 meter (Mubarok, 2013). Batang berfungsi sebagai penopang tanaman,
penyalur senyawa-senyawa kimia dan air dalam tanaman, dan sebagai cadangan
makanan: hasil tanaman yang tinggi harus didukung dengan batang padi yang kokoh,
batang terdiri atas beberapa ruas yang dibatasi oleh buku. Daun dan tunas (anakan)

tumbuh pada buku (Makarim, 2009).
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3. Daun
Daun padi tumbuh pada batang dalam susunan yang berselang-seling, satu
daun pada tiap buku. Tiap daun terdiri atas helai daun, pelepah daun yang
membungkus ruas, telinga daun (auricle), lidah daun (ligule) (Makarim, 2009).
Tanaman yang termasuk jenis rumput-rumputan memiliki daun yang berbeda-beda,
baik dari segi bentuk maupun susunan atau bagian-bagiannya. Ciri khas daun padi
adalah adanya sisik dan daun telinga. Hal inilah yang menyebabkan daun padi dapat
dibedakan menjadi jenis rumput antara lain yaitu:
Adapun bagian-bagian daun padi, yaitu :
1) Helaian padi
Helaian padi ini terletak pada batang padi serta berbentuk memanjang seperti pita.
Ukuran panjang dan lebar padi tergantung varietas yang bersangkutan.
2) Pelepah padi
Pelepah merupakan bagian daun yang menyelubungi batang. Pelepah daun
berfungsi memberi dukungan pada bagian ruas yang jaringannya lunak.
3) Lidah daun
Lidah daun ini terletak pada perbatasan antara helai daun (left blade) dan upih.
Panjang lidah daun berbeda- beda, tergantung varietas padi yang ditanam. Warnanya
juga berbeda-beda, tergantung pada varietas padi.
4. Bunga
Bunga padi secara keseluruhan di sebut dengan malai. Bunga padi terdiri dari

tangkai, bakal buah, lemma, palea, putik dan benang sari serta bagian lainnya yang
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bersifat inferior. Bunga padi adalah bunga telanjang artinya mempunyai perhiasan
bunga. Berkelamin dua jenis dengan bakal buah yang diatas. Jumlah benang sari ada
enam buah, tangkai sarinya pendek dan tipis, kepala sari besar serta mempunyai dua
kandung serbuk. Putik mempunyai dua tangkai putik dengan dua buah kepala putik
yang berbentuk malai dengan warna pada umumnya putih atau ungu (Departemen
Pertanian, 1983).
5. Buah
Buah padi yang sehari-hari kita sebut biji padi atau bulir/gabah, sebenarnya

bukan biji melainkan buah padi yang tertutup oleh lemma dan palea. Buah ini terjadi
setelah selesai penyerbukan dan pembuahan. Lemma dan palea serta bagian lain akan
membentuk sekam atau kulit gabah (Departemen Pertanian, 1983). Pembentukan padi
didalam bulir dimulai setelah terjadi pembuahan, dalam bakal buah yang nantinya
menjadi buah (gabah). Buah padi sering kita sebut gabah. Gabah adalah ovary yang
sudah masak, bersatu dengan lemma dan palea. Buah ini merupakan penyerbukan dan
pembuahan yang mempunyai bagian-bagian sebagai berikut:

1. Embrio (Lembaga) yaitu calon batang atau calon daun

2. Endosperm, merupakan bagian dari buah atau biji padi yang besar

3. Bekatul, yaitu buah padi yang berwarna coklat

(Mubaroq, 2013).
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2.5.2 Siklus Hidup Padi

Menurut Gigih (2011), secara garis besar, fase pertumbuhan tanaman padi
dibagi menjadi 2 yaitu fase vegetatif dan fase generatif, tetapi ada juga yang membagi
fase generatifnya menjadi fase reproduktif dan pematangan. Sebagaimana dijelaskan
oleh Makarim (2009), pertumbuhan tanaman padi dibagi ke dalam tiga fase yaitu fase
vegetatif (awal pertumbuhan sampai pembentukan bakal malai/primordial),
reproduktif/generatif (primordial sampai pembungaan), dan fase pematangan
(pembungaan sampai gabah matang).
1. Fase vegetatif

Fase vegetatif adalah masa awal pertumbuhan tanaman padi mulai dari
perkecambahan benih sampai pembentukan bunga/malai (Gigih, 2011).

a. Tahap perkecambahan benih (germination)

Benih berkecambah biasanya pada perendaman selama 24 jam dan diinkubasi

selama 24 jam. Pada hari ke-2/3 setelah benih disebar di persemaian daun pertama
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menembus keluar melalui koleptil (Makarim, 2009). Faktor yang mempengaruhi
perkecambahan benih adalah kelembaban, cahaya dan suhu (Gigih, 2011)

b. Tahap pertunasan (sleeding stage)

Pertunasan atau bibit, tahap ini sejak benih berkecambah, tumbuh menjadi
tanaman muda (bibit) hingga hampir keluar anakan pertama. Tunas terus tumbuh, dua
daun lagi terbentuk. Daun terus berkembang pada kecepatan 1 daun setiap 3-4 hari.
Selama tahap awal pertumbuhan. Kemunculan akar sekunder membentuk sistem
perakaran serabut permanen dengan cepat menggantikan radikula dan akar seminal
sementara (Makarim, 2009). Umumnya petani melewatkan tahap pertumbuhan ini di
persemaian. Pada umur 15 — 20 hari setelah sebar, bibit telah mempunyai 5 daun dan
sistem perakaran yang berkembang dengan cepat. Pada kondisi ini, bibit siap
dipindahtanamkan (Gigih, 2011).

c. Tahap pembentukan anakan

Pembentukan anakan berlangsung sejak munculnya anakan pertama sampai
pembentukan anakan maksimum tercapai. Anakan muncul dari tunas aksial pada
buku batang dan menggantikan tempat daun serta tumbuh dan berkembang. Setelah
tumbuh, anakan pertama memunculkan anakan sekunder, ini terjadi pada 30 hari
setelah pindah (Makarim,2009).

2. Fase reproduktif/generatif
Fase ini diawali dengan inisiasi bunga, bakal malai terlihat berupa kerucut
berbulu putih panjang 1,0-1,5 mm, pertama kali muncul pada ruas buku utama,

kemudian pada anakan dengan pola tidak teratur (Gigih, 2011).
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a. Tahap bunting (booting stage)

Tahap bunting pertama kali pada ruas batang utama. Ditandai dengan ujung daun

layu (menjadi tua dan mati) serta anakan non-produktif terlihat pada bagian dasar

tanaman (Gigih, 2011).

b. Tahap keluar malai (heading stage)

(keluarnya bunga atau malai): dikenal juga sebagai tahap keluar malai. Heading
ditandai dengan munculnya ujung malai dari pelepah daun. Antesis (pembungaan
terjadi segera setelah heading (Makarim, 2009).

c. Tahap pembungaan (flowering stage)

Dimulai ketika benang sari bunga yang paling ujung pada tiap cabang malai
telah tampak keluar dari bulir dan terjadi proses pembuahan (Makarim, 2009). Pada
pembungaan, kelopak bunga terbuka, antera menyembul keluar dari kelopak bunga
(flower glumes) karena pemanjangan stamen dan serbuksari tumpah (shed). Kelopak
bunga kemudian menutup. Serbuk sari atau tepung sari (pollen) jatuh ke putik,
sehingga terjadi pembuahan. Fase reproduktif yang diawali dari inisiasi bunga sampai
pembungaan (setelah putik dibuahi oleh serbuk sari) berlangsung sekitar 35 hari
(Gigih, 2011).

3. Fase pematangan

a. Tahap matang susu (Milk Grain Stage)

Pada tahap ini, gabah mulai terisi dengan cairan kental berwarna putih susu.
Bila gabah ditekan, maka cairan tersebut akan keluar. Malai hijau dan mulai

merunduk. Pelayuan (senescense) pada dasar anakan berlanjut. Daun bendera dan dua



36

daun dibawahnya tetap hijau (Makarim, 2009). Tahap ini paling disukai oleh walang
sangit. Pada saat pengisian, ketersediaan air juga sangat diperlukan. Seperti halnya
pada fase sebelumnya, pada fase ini diharapkan kondisi pertanaman tergenang 5 — 7
cm (Gigih, 2011).

b. Tahap gabah setengah matang (dough grain stage)

Pada tahap ini, isi gabah yang menyerupai susu, berubah menjadi gumpalan
lunak dan akhirnya mengeras. Gabah pada malai mulai menguning. Palayuan
(senescense) dari anakan dan daun di bagian dasar tanaman tampak semakin jelas.
Pertanaman terlihat menguning. Seiring menguningnya malai, ujung dua daun
terakhir pada setiap anakan mulai mongering (Makarim, 2011).

c. Tahap gabah matang penuh (Mature grain stage)

Setiap gabah matang, berkembang penuh, keras dan berwarna kuning. Tanaman
padi pada tahap matang 90 — 100 % dari gabah isi berubah menjadi kuning dan keras.
Daun bagian atas mengering dengan cepat (daun dari sebagian varietas ada yang tetap
hijau). Sejumlah daun yang mati terakumulasi pada bagian dasar tanaman. Berbeda
dengan tahap awal pemasakan, pada tahap ini air tidak diperlukan lagi, tanah
dibiarkan pada kondisi kering. Periode pematangan, dari tahap masak susu hingga
gabah matang penuh atau masak fisiologis berlangsung selama sekitar 35 hari (Gigih,

2011).
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FASE PERTUMBUHAN TANAMAN PADI

0 20 A5 35 a5 120

FASE VEGETATIE (55 hari)

FASE GENERATIF (65 harl)

Reproduktif (30 hari)
s Pomatangan (38 hari)

- 20 hss 0 {{anam) 25hst  35hst 65 hst 100 hs

Gambar 2.3 Fase pertumbuhan tanaman padi (Gigih, 2011)

2.5.3 Syarat Tumbuh Padi
1. Tanah

Kondisi tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman padi sangat ditentukan
oleh beberapa faktor, yaitu posisi topografi yang berkaitan dengan kondisi hidrologi,
porositas tanah yang rendah dan tingkat keasaman tanah yang netral, sumber air alam,
serta kanopinas modifikasi system alam oleh kegiatan manusia (Suparyono et.al.,
1997 dalam Subandi 2010). Tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman padi
adalah tanah sawah yang kandungan fraksi pasir, debu dan lempung dalam
perbandingan tertentu dengan diperlukan air dalam jumlah yang cukup. Padi dapat
tumbuh dengan baik pada tanah yang ketebalan lapisan atasnya 18-22 cm dengan pH

4,0-7,0 (Warintekbantul, 2011).
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2. Iklim

Faktor iklim memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman padi di suatu daerah melalui perbedaan curah hujan, suhu, kelembaban udara,
sinar matahari, kecepatan angin dan perbedaan gas dalam atmosfer. Tanaman padi
tumbuh didaerah tropis / subtropis pada 450 LU sampai dengan 450 LS dengan cuaca
panas dan kelembaban tinggi dengan musim hujan empat bulan. Rata — rata curah
hujan yang baik adalah 200 mm/bulan atau 1500 - 2000 mm/tahun
(' http://warintek.go.id 2010 dalam Subandi 2010 ). Tanaman padi dapat hidup baik di
daerah yang berhawa panas dan banyak mengandung uap air. Curah hujan yang baik
rata-rata 200 mm per bulan atau lebih, dengan distribusi selama empat bulan, curah
hujan yang dikehendaki per tahun sekitar 1500 sampai 2000 mm (Warintekbantul,

2011).

2.6 Pertanian Organik

Pertanian adalah suatu sistem ekologi, sistem lingkungan yang rumit dan
kompleks yang berkaitan langsung dengan tumbuhan, hewan dan manusia (Isnaini,
2006). Organik adalah istilah pelabelan yang menyatakan bahwa suatu produk telah
diproduksi sesuai dengan standar produksi organik dan disertifikasi oleh otoritas atau
lembaga sertifikasi resmi (Badan Standarisasi Nasional, 2013). Pertanian organik
adalah kegiatan pertanian yang mengupayakan penggunaan asupan luar yang minimal
dan menghindari penggunaan pestisida dan pupuk sintetik. Tatacara bertani dalam

pertanian organik dapat digunakan untuk meminimalkan polusi udara, polusi tanah,
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dan polusi udara. Tujuan utama dari pertanian organik adalah untuk mengoptimalkan
kesehatan dan produktifitas dari komunitas yang saling terkait satu sama lain di
dalam tanah, tanaman, hewan, maupun manusia (Saragih, 2010).

Menurut Badan Standarisasi Nasional (2013), pertanian organik merupakan satu
diantara sekian banyak cara yang dapat mendukung pelestarian lingkungan. Sistem
produksi pertanian organik didasarkan pada standar produksi yang spesifik dan teliti
dengan tujuan untuk menciptakan agroekosistem yang optimal dan lestari
berkelanjutan baik secara sosial, ekologi maupun ekonomi dan etika.

Pertanian organik adalah cara bertani yang tidak menggunakan bahan kimia
sebagai pupuk dan pestisida. Pupuk yang digunakan merupakan kombinasi dari
kotoran hewan (manure), kompos dari tanaman maupun abu vulkanik. Pestisida yang
digunakan juga berasal dari berbagai tanaman yang diketahui tidak disukai oleh hama
(Herawati, 2014). Menurut Saragih (2010), sistem pertanian organik didesain untuk
tujuan: menguatkan keanekaragaman biologi, meningkatkan kegiatan biologi tanah,
mendaur ulang sisa tanaman dan hewan dalam rangka mengembalikan penggunaan
sumber daya yang bisa diperbaharui.

Menurut Nurhidayati (2008), Pertanian organik adalah teknik budidaya yang
mengandalkan bahan-bahan alami tanpa menggunakan bahan-bahan kimia buatan
pabrik, dengan tujuan untuk menyediakan produk-produk pertanian yang aman bagi
kesehatan dan tidak merusak lingkungan. Praktek pengelolaannya diseleksi secara
hati-hati, kesuburan tanah dipertahankan dan ditingkatkan dengan suatu sistem yang

mendukung aktivitas biologi tanah, serta konservasi sumberdaya tanah. Pengelolaan
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gulma, hama, dan penyakit dicapai dengan suatu integrasi biologi, budidaya, daur ulang
sisa tanaman dan hewan, pengelolaan air, dan pemanfaatan serangga untuk mendorong
hubungan mangsa dan predator yang seimbang serta memberikan dukungan terciptanya
biodiversitas.

Suatu produk dianggap memenuhi persyaratan produksi pertanian organik,
apabila dalam pelabelan atau pernyataan pengakuannya, termasuk iklan atau
dokumen komersil menyatakan bahwa produk atau komposisi bahannya disebutkan
dengan istilah organik, biodinamik, biologi, ekologi, atau kata-kata yang bermakna
sejenis, yang memberi informasi kepada konsumen bahwa produk atau komposisi
bahannya sesuai dengan persyaratan produksi pertanian organik (Badan Standarisasi
Nasional, 2013).

2.6.1 Prinsip Produksi Pertanian Organik

Prinsip-prinsip dari produksi pertanian organik adalah sebagai berikut (Badan
Standarisasi Nasional, 2013):

1. Prinsip-prinsip produksi pertanian organik berada pada periode konversi
dengan ketentuan: 2 tahun sebelum tebar benih untuk tanaman semusim, 3
tahun sebelum panen pertama untuk tanaman tahunan.

2. Lamanya masa konversi produk pertanian organik hanya diakui pada saat
sistem pengawasan.

3. Jika seluruh lahan tidak dapat dikonversi secara bersamaan, maka boleh
dikerjakan secara bertahap dengan menerapkan standar konversi.

4. Penyiapan lahan dengan cara pembakaran dibatasi
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5. Areal pada masa konversi dan yang telah dikonversi menjadi areal organik
tidak boleh digunakan secara bergantian antara metode produksi pertanian
organik dan konvensional.

6. Kesuburan dan aktivitas biologi tanah harus dipelihara dan ditingkatkan
dengan cara: mancampur bahan organik ke dalam tanah, aktivasi kompos
dapat menggunakan mikroorganisme atau bahan lain yang berbasisi tanaman
yang sesuai, bahan biodinamik, kotoran hewan atau tanaman boleh

digunakan untuk tujuan penyuburan, pembenahan dan aktivitas biologi tanah.

2.7 Deskripsi Lokasi

Desa Sumberngepoh merupakan salah satu desa di kabupaten Malang yang telah
menerapkan pertanian padi organik. Hal ini karena perkembangan budidaya padi
organik di Desa tersebut diawali oleh kondisi petani yang kesulitan mendapatkan
pupuk kimia yang langka dan harga relatif tinggi, sehingga membuat para petani
untuk menggunakan pupuk organik dan secara bertahap melakukan pertanian organik
(Windiana, 2011).

Desa Sumberngepoh merupakan salah satu wilayah yang cocok untuk ditanami
padi, karena lokasinya yang sangat mendukung untuk dibuat lahan pertanian.
Terdapat dua sistem pengelolaan pertanian padi di wilayah tersebut, yaitu padi
organik dan padi anorganik. Suplai air dalam mendukung kedua pertanian tersebut
langsung diperoleh dari mata air. Hal tersebut yang menjadi keunggulan sistem

pertanian padi di Desa Sumberngepoh. Sedangkan air irigasi yang melewati pertanian
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padi anorganik berasal dari Mata Air Damino dan Mata Air Waras. Adanya
perbedaan dalam pengelolaan pertanian serta mata air yang berbeda diduga dapat
berpengaruh terhadap kualitas air irigasi (Furaidah, 2013).

Desa Sumberngepoh sudah cukup berpengalaman mengembangkan usahatani
padi organik yaitu mulai pada tahun 1997 dengan semi organik dan pada tahun 2003
sudah benar-benar organik (Junaidi, 2008). Awal mula berdirinya kelompok tani di

Desa Sumberngepoh yaitu pada tahun 1998 karena terjadi krisis ekonomi yang menyebabkan

sarana produksi pertanian tidak tersedia, kelembagaan koperasi tidak berfungsi, dan insentif produksi
pertanian bagi petani juga tidak tersedia. Beberapa warga berusaha bercocok-tanam padi tanpa
menggunakan sarana produksi (pupuk dan obat-obatan kimia atau sarana produksi anorganik), dan
hasilnya, sangat tidak memuaskan. Kemudian mereka berusaha mencari solusi hingga pada tahun ke-3
mulai bercocok-tanam kembali tanpa menggunakan pupuk dan obat-obatan kimia serta pengairannya
juga bersumber dari mata air yang tidak bercampur dengan aliran pertanian lainnya yang menggunakan
pupuk dan obat-obatan kimia (Indriana, 2016).

Kelompok Tani Sumber Makmur berkembang hingga saat ini dengan jumlah anggota kelompok
tani sebanyak 2106 orang dan luas lahan pertanian padi organik 25 Ha. Dari sisi budidaya pertanian
organik di desa Sumberngepoh didukung dengan empat sumber mata air yang mengairi produksi
pertanian sawah padi yaitu: Mata Air Towo, Mata Air Krabyaan, Mata Air Gondang dan Mata Air

Pasu (Indriana, 2016)



BAB I11
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yaitu

pengambilan data menggunakan metode eksplorasi, dengan pengamatan atau
pengambilan sampel secara langsung dari lokasi pengamatan.
3.2 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2017 di Lahan Pertanian Kelompok
Tani Sumber Makmur Desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten Malang.
Serangga diidentifikasi di Laboratorium Ekologi, dan Laboratorium Optik Jurusan
Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana

Malik Ibrahim Malang.

3.3 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu: kalkulator, botol penyimpan
serangga, mikroskop, pinset, kamera, label nama, alat tulis, meteran, lux meter,
psychrometer (pengukur suhu), buku kunci identifikasi Borror dkk, (1996) dan

BugGuide.Net (2017). Bahan yang digunakan adalah alkohol 70%.

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui lokasi tempat penelitian dan juga

digunakan untuk mengetahui dasar penentuan metode dan pola pengambilan sampel
43
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yaitu pada tanaman refugia dan padi organik di Lahan Pertanian Kelompok Tani
Sumber Makmur Desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten Malang.

Lokasi penelitian berada pada titik koordinat S 7 49’743 dan E 112 43°790.

3.4.2 Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel

Stasiun1dan3

Gambar 3.1 Lokasi tempat engamatan di lahan pertanian kelompok tani
‘Sumber makmur’ Desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang
Kabupaten Malang (Google earth, 2017).

B W

=

Gambar 3.2 Foto lokasi tempat pengamatan a. Stasiun 1 (Kenikir (Cosmos
sulphureus)) dan Stasiun 3 (padi organik ada refugia) b. Stasiun 2
(padi organik tanpa refugia) (Dokumentasi pribadi).
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Berdasarkan hasil observasi maka penentuan lokasi pengambilan sampel dibagi
menjadi 3 stasiun, stasiun 1 merupakan Tanaman Kenikir (Cosmos sulphureus) +
15m, stasiun 2 merupakan lahan padi organik 6m x 30m, dan stasiun 3 lahan padi
organik yang ditanami Kenikir (Cosmos sulphureus) 4m x 25m. Jarak antara stasiun 1
dan stasiun 2 adalah 50 meter. Padi yang ditanam adalah varietas padi merah dan

hitam.

3.4.3 Metode Pengambilan Sampel

EIIIIIIleIII

Refugia

O O O M

Sawah organik

Gambar 3.3 Rancangan pengamatan serangga di tanaman
Kenikir (Cosmos sulphureus) (Stasiun 1) dan
sawah padi organik (Staisun 3).

5 [ ]

v :

Sawah organik

Gambar 3.4 Rancangan pengamatan serangga di sawah padi
organik tanpa Kenikir (Cosmos sulphureus) (Stasiun
2).
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Metode pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode pengamatan langsung (Visual control). Metode ini digunakan untuk tujuan
konservasi, karena petani menggantungkan pengendalian hamanya dengan organisme,
sehingga lebih baik organisme yang diamati tidak diambil. Pengamatan dilakukan
masing-masing 5 plot dengan ukuran 1 x 1m (Pradhana, 2014) 1 plot terdapat 25
rumpun padi. 1 rumpun padi terdiri dari 3-4 tanaman. Pengamatan dilakukan selama
15 menit setiap plot (Sari, 2014). Pengamatan dilakukan 2 periode yaitu pukul 06.00-
08.00 WIB dan pukul 15.30-17.30 WIB (Sulistiyono, 2015). Pengamatan diulang
sebanyak 3 kali yaitu setiap dua hari sekali selama satu minggu pada saat padi dalam
fase generatif (berbunga). Serangga yang tertangkap kemudian dikumpulkan dan
dipisahkan dan selanjutnya dimasukan ke dalam botol sampel untuk diidentifikasi di

Laboratorium.

3.4.4 ldentifikasi Serangga

Serangga yang ditemukan kemudian dimasukkan ke dalam botol sampel
selanjutnya diidentifikasi di Laboratorium dengan menggunakan mikroskop,

identifikasi dilakukan sampai tingkat Genus.

3.4.5 Analisis Data
Hasil penelitian dihitung dengan rumus Indeks Keanekaragaman Shannon-
Wiener (H’), Indeks Dominansi Simpson (C), Persamaan Korelasi (r) dengan

menggunakan program Past 3,14. dan Indeks Kesamaan Sorensen (Cs).
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Hasil penelitian kemudian diintegrasikan dengan ayat-ayat dalam Al-Qur’an
sehingga akan diperoleh kesimpulan mengenai kemanfaatan penelitian yang bersifat
alamiah, dimana manusia diciptakan dengan tujuan sebagai kholifah di Bumi yang
ditugaskan untuk selalu menjaga, merawat dan memanfaatkan alam sesuai dengan

kondisinya.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Identifikasi

Hasil identifikasi serangga yang tertangkap pada tanaman Kenikir (Cosmos
sulphureus) sebagai refugia dan padi organik ditemukan sebanyak 7 ordo, 22 famili

dan 31 genus, yaitu sebagai berikut:

1. Spesimen 1

=
L O
b

a. : .
Gambar 4.1 Spesimen 1 Genus Exochomus, a. Hasil pengamatan, b. Hasil
pengamatan sayap terbuka, c. Literatur (BugGuide.net, 2017).

c

Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 1 memiliki ciri
morfologi: bentuk tubuh oval mendekati bulat, tubuh dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu kepala, pronotum (sklerit dorsal) dan abdomen (badan). Bagian pronotum dan
kepala berwarna hitam sedangkan bagian badan tertutupi elytra (sayap depan)
berwarna orange. Ukuran tubuh sangat kecil yaitu 2 mm, dan memiliki antenna 8 ruas,
memiliki dua pasang sayap, sayap belakang dan sayap depan. Sayap belakang lebih

tipis dari sayap depan. Sayap depan bagian belakang berwarna sedikit hitam.

48
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Ciri genus Exochomus adalah kumbang yang terkenal dengan ukurannya yang
kecil yaitu memiliki panjang sekitar 0,8-10 mm. Serangga ini memiliki warna orange
cerah, bentuknya cembung dan bulat telur, bagian kepala tertutupi pronotum. Karena
ukuran pronotum lebih lebar dari kepala sehingga kepala tidak begitu terlihat (Borror
dkk., 1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum . Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Coleoptera
Famili : Coccinellidae
Genus : Exochomus
2. Spesimen 2

a. b.
Gambar 4.2 Spesimen 2 Genus Hyperaspis, a. Hasil pengamatan, b. Literatur
(BugGuide.net, 2017).
Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 2 memiliki ciri
morfologi: tubuh berbentuk oval mendekati bulat, tubuh dibagi menjadi tiga bagian,

yaitu kepala, pronotum (sklerit dorsal) dan abdomen (badan). Ukuran tubuh 5 mm.

Memiliki dua pasang sayap, Yyaitu elytra (sayap depan) dan sayap belakang. Sayap



50

belakang lebih tipis dari sayap depan, elytra (sayap depan) memiliki corak berwarna
hitam orange.

Ciri genus Hyperapis adalah satu kelompok yang memiliki ukuran kecil yaitu
panjangnya sekitar 0,8-10 mm. Warna tubuh cerah, bentuk tubuh bulat telur. Bagian
kepala hampir tidak terlihat karena tertutupi oleh pronotum (sklerit dorsal) (Borror
dkk., 1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum : Arthropoda
Kelas - Insekta

Ordo : Coleoptera
Famili : Coccinellidae
Genus : Hyperaspis
3. Spesimen 3

a. b. C.
Gambar 4.3 Spesimen 3 Genus Aspidimorpha, a. Hasil pengamatan, b. Hasil
pengamatan bagian antenna, c. Literatur (BugGuide.net, 2017).

Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 3 memiliki ciri
morfologi: tubuh berbentuk bulat, ukuran tubuh 14 mm, memiliki antenna 10 ruas,

kepala ditutupi oleh pronotum (sklerit dorsal) berwarna putih transparan. Bagian
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abdomen (badan) juga tertutupi oleh sepasang sayap putih dengan bintik bintik hitam
dan garis kuning pada bagian tengahnya.

Ciri genus Aspidimorpha adalah bentuk tubuh bulat telur dan cembung.
Bagian kepala tersembunyi di bawah protoraks (dada depan). Protoraks dan elytra
(sayap depan) melebar. Bagian mulut terletak di belakang pada sisi ventral kepala
(Borror dkk., 1996)

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum : Arthropoda
Kelas - Insekta

Ordo : Coleoptera
Famili : Chrysomelidae
Genus : Aspidimorpha
4. Spesimen 4

a. b. C.
Gambar 4.4 Spesimen 4 Genus Altica, a. Hasil pengamatan, b. Hasil literature
bagian antenna, c.Literatur (BugGuide.net, 2017).

Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 4 memiliki ciri
morfologi: tubuh berbentuk bulat memanjang, cembung, ukuran tubuh 6 mm.

Antenna 10 ruas, tubuh berwarna biru gelap metalik.
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Ciri genus Altica adalah kumbang-kumbang kecil bertubuh lunak,
kebanyakan panjangnya 5-11 mm. bentuk femora belakang ramping dan elytra (sayap
depan) lunak. Warna tubuh metalik (Borror dkk., 1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Coleoptera
Famili : Chrysomelidae
Genus > Altica

5. Spesimen 5

a. b.
Gambar 4.5 Spesimen 5 Genus Paederus, a. Hasil pengamatan, b. Literatur
(BugGuide.net, 2017).
Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 5 memiliki ciri
morfologi: tubuh memanjang, ukuran tubuh 8 mm. Antenna 11 ruas, torak (dada)
berwarna orange. Bagian abdomen (badan) terbagi menjadi tiga bagian. Bagian

paling dekat dengan torak berwarna hitam yaitu elytra (sayap depan), bagian tengah

orange dan bagian dekat dengan ekor berwarna hitam. Memiliki kulit yang keras.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



53

Ciri genus Paederus adalah bentuk tubuh ramping memanjang, elytra (sayap
depan) berukuran pendek. Elytra (sayap depan) lebih pendek dari ukuran leher.
Jumlah sterna abdomen enam atau tujuh. genus ini banyak berwarna hitam-cokelat
dan ukuran tubuh beragam (Borror dkk., 1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum . Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Coleoptera
Famili : Staphylinidae
Genus : Paederus

6. Spesimen 6

a. b.
Gambar 4.6 Spesimen 6 Genus Ophionea, a. Hasil pengamatan, b. Literatur
(Insecta.store, 2017).
Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 6 memiliki ciri

morfologi: tubuh memanjang, ukuran tubuh 7 mm. tubuh berwarna orange dan hitam.

Bagian kepala berwarna hitam dengan bentuk belah ketupat, bagian torak (dada)
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ukurannya lebih kecil, abdomen (badan) tertutupi oleh sepasang sayap yang keras
berwarna belang belang orange dan hitam. Antenna 9 ruas.

Ciri genus Ophionea adalah memiliki ukuran tubuh yang bervariasi, biasanya
berwarna gelap mengkilat. Bentuknya agak gepeng dengan elytra (sayap depan)
bergaris-garis. Sering disebut kumbang tanah (Borror dkk., 1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta
Ordo : Coleoptera
Famili : Carabidae
Genus : Ophionea
7. Spesimen 7

a. b.
Gambar 4.7 Spesimen 7 Genus Anisotoma, a. Hasil pengamatan, b. literatur
(BugGuide.net, 2017).
Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 7 memiliki ciri

morfologi: tubuh berbentuk bulat telur, berwarna coklat gelap dan agak mengkilat.

Ukuran tubuh 5 mm, antenna 8 ruas.
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Ciri genus Anisotoma adalah bentuk tubuh bulat-telur dan cembung. Warna

tubuh coklat sampai hitam dan biasanya mengkilat. Panjang tubuh sekitar 1,5-6,5 mm

(Borror dkk., 1996)

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta
Ordo : Coleoptera
Famili : Leiodidae
Genus : Anisotoma
8. Spesimen 8

Gambar 4.8 Spesimen 8 Genus Drosophila 1, a. Hasil pengamatan, b. Literatur

(BugGuide.net, 2017).

Hasil dari pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 8 memiliki ciri

morfologi: tubuhnya berwarna kuning pucat. Ukuran tubuh 4 mm. Mata berwarna

merabh.

Memiliki sepasang sayap yang menempel di torak (dada). Pada bagian kepala

dan torak terdapat rambut-rambut pendek yang menempel. Antenna berambut tipis.
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Genus Drosophila 1 adalah panjang tubuh sekitar 3-4 mm dengan warna
kekuning-kuningan. Dan terdapat rambut-rambut bulu sternopleura. Tubuh tidak
metalik (Borror dkk., 1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Diptera
Famili : Drosophilidae
Genus : Drosophila 1
9. Spesimen 9

a b
Gambar 4.9 Spesimen 9 Genus Drosophila 2, a. Hasil pengamatan, b. Literatur
(BugGuide.net, 2017).
Hasil dari pengamatan yang dilakukan pada spesimen 9 memiliki ciri
morfologi: tubuh berwarna hitam, ukuran tubuh 2 mm, memiliki sepasang sayap,

pada bagian kepala dan torak (dada) terdapat rambut-rambut pendek yang menempel.

Antenna berambut.
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Ciri genus Drosophila 2 adalah ukuran tubuh sangat kecil yaitu sekitar 3-4
mm, terdapat rambut-rambut atau bulu sternopleura di tubuhnya. Tubuh tidak

berwarna metalik (Borror dkk., 1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Diptera
Famili : Drosophilidae
Genus : Drosophila 2

10. Spesimen 10

a. L b. c.
Gambar 4.10 Spesimen 10 Genus Chyliza, a. Hasil pengamatan, b. hasil Pengamatan
sayap, c. Literatur (BugGuide.net, 2017).
Hasil dari pengamatan yang dilakukan pada spesimen 10 memiliki ciri
morfologi: tubuh berwarna hitam kemerah-merahan, ukuran tubuh 9 mm. memiliki

sepasang sayap berwarna hitam bening, tiga pasang tungkai berwarna hitam di bagian

bawah dan orange di bagian atasnya, sepasang antenna berukuran pendek.
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Ciri genus Chyliza adalah tubuh berukuran kecil sampai sedang, agak
ramping dengan antenna panjang. Memiliki garis geligi yang aneh atau melemah
melewati sepertiga dasar sayap (Borror dkk., 1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta
Ordo : Diptera
Famili : Psilidae
Genus : Chyliza

11. Spesimen 11

a

Gambar 4.11 Spesimen 11 Genus Dictya, a. Hasil pengamatan, b. Literatur
(BugGuide.net, 2017).
Hasil dari pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 11 memiliki ciri
morfologi: tubuh berwarna coklat kehitam-hitaman, ukuran tubuh 4 mm, memiliki
sepasang antenna berukuran pendek, sepasang sayap dengan corak bintik-bintik

berwarna coklat hampir menyebar diseluruh bagian sayapnya. Seluruh bagian
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tubuhnya yaitu kepala, torak (dada), abdomen (badan) dan tungkai memiliki corak
yang hampir sama berwarna coklat gelap.

Ciri genus Dictya adalah lalat berukuran kecil sampai sedang berwarna
kekuning-kuningan atau kecoklat-coklatan, antenna menjulur ke depan. sayap
memiliki pola dan bertotol (Borror dkk., 1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta
Ordo : Diptera
Famili : Sciomyzidae
Genus : Dictya

12. Spesimen 12

Gambar 4.12 Spesimen 12 Genus Hippelates, a. Hasil pengamatan, b. Literatur
(BugGuide.net, 2017).
Hasil dari pengamatan yang telah dilakukan yaitu pada spesimen 12 memiliki
ciri morfologi: tubuh berwarna hitam dan putih pada bagian abdomen (badan). Warna
hitam dibagian abdomen atas dan putih ada di bagian abdomen bawah. Ukuran tubuh

5 mm. memiliki sepasang sayap.
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Ciri genus Hippelates adalah ukuran tubuh kecil, berwarna cemerlang dengan

warna kuning dan hitam. Memiliki ruas sungut ketiga yang membesar (Borror dkk.,

1996).

Filum
Kelas
Ordo
Famili

Genus

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):
: Arthropoda
. Insekta
: Diptera
: Chloropidae

: Hippelates

13. Spesimen 13

Gambar 4.13 Spesimen 13 Genus Lucilia, a. Hasil pengamatan, b. Literatur

(BugGuide.net, 2017).

Hasil dari pengamatan yang dilakukan pada spesimen 13 memiliki ciri

morfologi: tubuh berwarna hijau kebiru-biruan dan metalik. Mata majemuk berwarna

merah

gelap, Pada bagian ujung juga terdapat arista sungut plumusa. Memiliki

sepasang sayap.
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Ciri genus Lucilia adalah ukuran lalat ini sedikit lebih besar dari lalat rumah.
Tubuh berwarna biru atau hijau metalik. Lalat ini berwarna metalik dan mempunyai

arista sungut plumusa pada ujungnya (Borror dkk., 1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Diptera
Famili : Calliphoridae
Genus : Lucilia

14. Spesimen 14

C. d.
Gambar 4.14 Spesimen 14 Genus Condylostylus, a. Hasil pengamatan, b. literatur, c.
Hasil pengamatan (sayap), d. literatur (sayap), (BugGuide.net, 2017).
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Hasil dari pengamatan yang dilakukan pada spesimen 14 memiliki ciri
morfologi: tubuh berwarna hijau muda kekuning-kuningan dan metalik, abdomen
(badan) bagian bawah berwarna putih. Mata majemuk dengan warna hijau kemerah-
merahan. Memiliki sepasang sayap. Ukuran tubuh 5 mm.

Ciri genus Condylostylus adalah ukuran tubuh kecil. Berwarna metalik
kehijau-hijauan, kebiru-biruan atau seperti tembaga. Rangka sayap biasanya
meilntang r-m terletak pada seperempat dasar sayap, atau tidak ada, cabang Rs
biasnaya mengembang (Borror dkk., 1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum . Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Diptera

Famili : Dolichopodidae
Genus : Condylostylus

15. Spesimen 15

1 ’ %
=% | ¢

a. :
Gambar 4.15 Spesimen 15 Genus Zelus, a. Hasil pengamatan, b. Literatur
(BugGuide.net, 2017).
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Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 15 memiliki ciri
morfologi: tubuh memanjang, berwarna coklat muda, ukuran tubuh 3 cm, kepala
sangat kecil dan abdomen (badan) memanjang, memiliki antenna 4 ruas yang
panjang dan sepasang sayap.

Ciri genus Zelus adalah bentuk tubuh ramping memanjang. Berwarna coklat-
kehitam-hitaman, bentuk kepala memanjang dengan bagian belakang mata seperti
leher, menonjolkan tepi lateral di belakang sayap-sayap (Borror dkk., 1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum : Arthropoda
Kelas - Insekta
Ordo : Hemiptera
Famili : Reduviidae
Genus : Zelus

16. Spesimen 16

-

Gambar 4.16 Spesimen 16 Genus Slnea a. HaS|I pengamatan, b. HaS|I pengamatan
bagian sayap, c.Literatur (BugGuide.net, 2017).

a.

Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 16 memiliki ciri

morfologi: tubuh berwarna orange terang dan hitam, ukuran tubuh 11 mm, bagian
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kepala, torak (dada) dan tungkai bergerigi, ukuran kepala sangat kecil, Antenna 4
ruas, memiliki sepasang sayap berwarna orange dan hitam. Bagian belakang abdomen
(badan) membentuk seperti ekor yang meruncing ke belakang.

Ciri genus Sinea adalah berwarna kehitam-hitaman atau kecoklat-coklatan,
tetapi banyak yang berwarna cerah. Bagian kepala memanjang dengan bagian
belakang mata seperti leher. Proboscis (bagian mulut) pendek dan tiga ruas dan
ujungnya cocok masuk ke dalam satu lekuk alat pembuat suara di dalam prosternum.
Abdomen (badan) melebar dibagian tengah dan menonjol ke tepi-tepi lateral ruas di
belakang sayap-sayap (Borror dkk., 1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta
Ordo : Hemiptera
Famili : Reduviidae
Genus : Sinea

17. Spesimen 17

é. b. - C.
Gambar 4.17 Spesimen 17 Genus Thyanta, a. Hasil pengamatan, b. Sayap c.literature
(BugGuide.net, 2017).
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Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 17 memiliki ciri
morfologi: bentuk tubuh membulat pada bagian abdomen. Sedangkan bagian kepala
dan torak (dada) meruncing ke depan seperti segitiga, warna tubuh hijau muda,
dengan sepasang sayap yang menutupi sebagian abdomen (badan). Ukuran tubuh 12
mm. Sayap terbagi menjadi dua bagian, bagian depan berwarna hijau muda dan tebal
sedangkan bagian belakang sayapnya tipis dan berwarna bening. Antenna 4 ruas.

Ciri genus Thyanta adalah bentuk tubuh bulat-telur dengan antenna 5 ruas.
Memiliki ruas dasar proboscis ramping dan saat istirahat teletak diantara bukkulae
yang sejajar (Borror dkk., 1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum . Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Hemiptera
Famili : Pentatomidae
Genus : Thyanta

18. Spesimen 18

a
Gambar 4.18 Spesimen 18 Genus Nezara, a. Hasil pengamatan, b. Literatur
(BugGuide.net, 2017).
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Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 18 memiliki ciri
morfologi: bentuk tubuh bulat, berwarna hitam dengan bitnik putih dan kuning, pada
bagian torak dan kepala di sebelah pingagir terdapat garis berwarna merah. Ukuran
tubuh 8 mm. Antenna 3 ruas.

Ciri genus Nezara adalah bentuk tubuh bulat-telur dengan antenna 5 ruas.
Famili Pentatominae kebanyakan pemakan tumbuhan, dan mempunyai ruas dasar
probosis ramping dan pada waktu istirahat terletak diantara bukkulae yang sejajar
(Borror dkk., 1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum . Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Hemiptera
Famili : Pentatomidae
Genus : Nezara

19. Spesimen 19

e 4

a b
Gambar 4.19 Spesimen 19 Genus Megaloceroea, a. Hasil pengamatan, b. Literatur
(BugGuide.net, 2017).
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Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 19 memiliki ciri
morfologi: bentuk tubuh memanjang, berwarna coklat muda, memiliki antenna yang
panjang, dan hampir sama dengan panjang tubuhnya. antenna 4 ruas, tungkai
belakang paling panjang dibandingkan dua tungkai bagian depan. Tubuh meruncing
kebelakang.

Ciri genus Megaloceroea adalah bertubuh lunak, panjangnya sekitar 4-10 mm
dengan warna yang bervariasi. Antenna 4 ruas, tidak memiliki mata tunggal.
Beberapa bertanda terang merah, oranye, hijau atau putih (Borror dkk., 1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Hemiptera
Famili : Miridae
Genus : Megaloceroea

20. Spesimen 20

a b. C.
Gambar 4.20 Spesimen 20 Genus Megachile, a. Hasil pengamatan, b. Hasil
pengamatan (sayap), c. Literatur (BugGuide.net, 2017).
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Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 20 memiliki ciri
morfologi: tubuh berwarna kuning kehitaman dan bagian abdomen (badan) berwarna
belang-belang kuning dan hitam. memiliki sepasang sayap, ukuran tubuh 10 mm.
sebagian besar tubuhnya berbulu halus berwarna kuning.

Ciri genus Megachile adalah tubuh gemuk berukuran sedang. Mempunyai dua
submarginal dengan panjang yang sama, ini yang membedakan dengan lebah lainnya
(Borror dkk., 1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum : Arthropoda
Kelas - Insekta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Megachilidae
Genus : Megachile

21. Spesimen 21

a b
Gambar 4.21 Spesimen 21 Genus Formica, a. Hasil pengamatan, b. Literatur
(BugGuide.net, 2017).
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Hasil dari pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 21 memiliki ciri

morfologi; tubuh berwarna hitam, ukuran tubuhya 3 mm. Memiliki sepasang antenna,

11 ruas, ruas pertama paling panjang.

Ciri genus Formica adalah sering tidak bersayap. Ruas mesatoma pertama

mengandung satu punuk. Sungut bersiku dengan ruas pertama panjang. Pronotum

(sklerit dorsal) agak segiempat pada pandangan lateral (Borror dkk., 1996).

Filum

Kelas

Ordo

Famili

Genus

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):
: Arthropoda
- Insekta
: Hymenoptera
: Formicidae

: Formica

22. Spesimen 22

a b
Gambar 4.22 Spesimen 22 Genus Liometopum, a. Hasil pengamatan, b. Literatur
(BugGuide.net, 2017).

Hasil dari pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 22 memiliki ciri

morfologi: tubuh berwarna merah kehitam-hitaman. Kepala dan abdomen (badan)
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warnanya lebih gelap dari pada bagian torak (dada). Memiliki sepasang antenna, 12

ruas, dengan ruas pertama paling panjang. Ukuran tubuh sekitar 6 mm.

Ciri genus Liometopum adalah ukuran tubuh agak kecil panjangnya kurang

dari 5 mm. tangkai metasoma terdiri dari satu ruas tunggal, tidak ada penyempitan

antara dua ruas berikutnya (Borror dkk., 1996).

Filum

Kelas

Ordo

Famili

Genus

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):
: Arthropoda
. Insekta
: Hymenoptera
: Formicidae

: Liometopum

23. Spesimen 23

Gambar 4.23 Spesimen 23 Genus Myrmica, a. Hasil pengamatan, b. Literatur

(BugGuide.net, 2017).

Hasil dari pengamatan yang telah dilakukan pada sepesimen 23 memiliki ciri

morfologi: tubuh berwarna hitam, dengan bulu-bulu halus berwarna putih di seluruh

tubuhnya. ukuran tubuh 5 mm. di bagian belakang torak (dada) berbatasan dengan

abdomen (badan) terdapat duri. 12 ruas, ruas pertama paling panjang.
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Ciri genus Myrmica adalah panjang tubuh sekitar 3-6 mm berwarna kemerah-
merahan. Tungkai metasoma beruas dua. Ruas metasoma pertama mengandung satu
punuk dan tidak bersayap (Borror dkk., 1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae
Genus : Myrmica

24. Spesimen 24

a
Gambar 4.24 Spesimen 24 Genus Myrmecocystus, a. Hasil pengamatan, b. Literatur
(BugGuide.net, 2017).

Hasil dari pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 24 memiliki ciri
morfologi: tubuh ramping berwarna kuning pucat, ukuran tubuh 3 mm, memiliki
sepasang antenna yang panjang, bagian torak (dada) memanjang dan abdomen
(badan) bulat berwarna lebih gelap. Ukuran tungkai panjang dan kecil. Memiliki 11

ruas antenna, dengan ruas pertama paling panjang.
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Ciri genus Myrmecocystus adalah tubuh sering tidak bersayap. Antenna
biasanya bersiku dengan ruas pertama lebih panjang. Pronotum (sklerit dorsal) agak
berbentuk segiempat (Borror dkk., 1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae
Genus : Myrmecocystus

25. Spesimen 25

a. b.
Gambar 4.25 Spesimen 25 Genus Panoquina, a. Hasil pengamatan, b. Literatur
(BugGuide.net, 2017).

Hasil dari pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 25 memiliki ciri
morfologi: tubuh bulat memanjang berwarna coklat muda. Memiliki sepasang sayap
berserbuk dan terdapat corak bitnik-bintik putih di bagian tengah sayap. warna pada
mata lebih gelap dari warna tubuhnya.

Ciri genus Panoquina adalah bentuk kecil dan bertubuh gemuk. Antenna

secara lebar terpisah dan ujung-ujungnya biasanya melengkung kembali atau berkait.
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Genus ini berbeda dengan kupu-kupu karena tidak memiliki lima cabang-cabang R
pada sayap depan yang bertangkai dan semua timbul dari sel diskal (Borror dkk.,
1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta
Ordo : Lepidoptera
Famili : Hesperiidae
Genus : Panoquina

26. Spesimen 26

Gambar 4.26 Spesimen 26 Genus Gnophaela, a. Hasil pengamatan, b. Literatur
(BugGuide.net, 2017).
Hasil dari pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 26 memiliki ciri
morfologi: tubuh bulat memanjang berwarna belang-belang hitam dan orange dengan
ditutupi oleh sepasang sayap berserbuk berwarna hitam dan putih. Memiliki sepasang

antenna. Dibagian antara torak dan kepala terdapat warna orange.
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Ciri genus Gnophaela atau biasa disebut ngengat-ngengat harimau yaitu
berbintik atau berpita cemerlang. Ukuran tubuh kecil sampai sedang. Beberapa
berwarna putih atau agak kecoklat-coklatan. Perangka-sayapan serupa dengan
noctuidae. Tetapi Sc dan Rs pada sayap belakang biasanya bersatu kira-kira di tengah
sel diskal (Borror dkk., 1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta
Ordo : Lepidoptera
Famili > Arctiidae
Genus : Gnophaela

27. Spesimen 27

Gambar 4.27 Spesimen 27 Genus Lethe, a. Hasil pengamatan, b. Literatur
(BugGuide.net, 2017).
Hasil dari pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 27 memiliki ciri
morfologi: tubuh berwarna coklat keputih-putinan. Abdomen (badan) bulat
memanjang, memiliki sepasang sayap berserbuk yang bercorak lingkaran berwarna

hitam, putih dan orange.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG


http://bugguide.net/node/view/57/tree
http://bugguide.net/node/view/43743/tree

75

Ciri genus Lethe adalah sayap biasanya terdapat corak seperti lingkaran.
Tungkai-tungkai depan menyusut. Tungkai tengah dan belakang dipakai untuk
berjalan (Borror dkk., 1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Lepidoptera
Famili : Nymphalidae
Genus . Lethe

28. Spesimen 28

a b.
Gambar 4.28 Spesimen 28 Genus Sympetrum, a. Hasil pengamatan, b. Literatur
(BugGuide.net, 2017).

Hasil dari pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 28 memiliki ciri
morfologi: tubuh berwarna orange cerah, ukuran torak (dada) lebih besar dari
abdomen (badan), abdomen memanjang dan meruncing ke belakang. Bagian
abdomen atas terdapat garis hitam. Memiliki dua pasang sayap yang panjang. Mata

majemuk berwarna abu-abu.
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Ciri genus Sympetrum adalah ukuran tubuh sedang dan bervariasi yaitu 20-75
mm. warna coklat kekuning-kuningan, sayapnya jernih. Banyak dari jenis ini
memiliki sayap yang bertanda berupa bitnik-bintik atau pita (Borror dkk., 1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta
Ordo : Odonata
Famili : Libellulidae
Genus . Sympetrum

29. Spesimen 29

a. b.
Gambar 4.29 Spesimen 29 Genus Erythemis, a. Hasil pengamatan, b. Literatur
(BugGuide.net, 2017).

Hasil dari pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 29 memiliki ciri
morfologi: bentuk tubuh memanjang berwarna hijau tua dengan corak hitam bergaris-
garis, memiliki dua pasang sayap yang memanjang. Ukuran torak (dada) lebih besar
dari abdomen. Abdomen meruncing ke belakang. Mata majemuk berwarna hijau

pucat.
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Ciri genus Erythemis adalah ukuran tubuh bervariasi panjangnya dari 20-75
mm. warna tubuh hijau muda dengan bola hitam. Sayap berwarna jernih. Memiliki
sayap yang bertanda bitnik atau pita (Borror dkk., 1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta
Ordo : Odonata
Famili : Libellulidae
Genus : Erythemis

30. Spesimen 30

C.
Gambar 4.30 Spesimen 30 Genus Ischnura, a. Hasil pengamatan, b. Sayap,
c. Literatur (BugGuide.net, 2017).
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Hasil dari pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 30 memiliki ciri
morfologi: bentuk tubuh memanjang, memiliki sepasang sayap dengan titik hitam di
bagian atas sayap. memiliki mata yang besar berwarna hijau gelap. Ukuran torak
(dada) lebih besar dari abdomen (badan), warna torak hijau muda dan hijau tua.
Abdomen memanjang. Ukuran tubuh 18 mm.

Ciri genus Ischnura adalah tubuhnya horizontal dan sayapnya diletakkan di
atas tubuh ketika hinggap. Ischnura jantan berwarna hitam, dengan setrip-setrip pada
torak (dada) dan biru oada ujung abdomen. Dan yang betina berwarna hijau kebiru-
biruan dengan tanda hitam kecil (Borror dkk., 1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Odonata

Famili : Coenagrionidae
Genus > Ischnura

31. Spesimen 31

[T N WY
BIW aa 3
.

-

1 8 & L8

a. | — b.
Gambar 4.31 Spesimen 31 Genus Melanoplus, a. Hasil pengamatan, b. Literatur
(BugGuide.net, 2017).
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Hasil dari pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 31 memiliki ciri
morfologi: bentuk tubuh memanjang berwarna hijau. Di bagian atas kepala hingga
torak (dada) terdapat garis berwarna coklat. Bentuk kepala seperti segitiga dan posisi
menunduk ke bawah dengan sepasang antenna berukuran pendek.

Ciri genus Melanoplus adalah warna tubuh kelabu atau kecoklat-coklatan dan
beberapa memiliki warna cemerlang pada sayap belakang. Ukuran antenna biasanya
lebih pendek dari tubuhnya. organ pendengaran (timpana) terletak di sisi ruas
abdomen pertama (Borror dkk., 1996).

Klasifikasi menurut Bugguide.Net, (2017):

Filum . Arthropoda
Kelas . Insekta
Ordo : Orthoptera
Famili : Acrididae

Genus : Melanoplus
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4.2 Pembahasan

Hasil identifikasi diketahui bahwa jumlah seluruh serangga yang ditemukan
sebanyak 7 ordo vaitu Coleoptera, Hemiptera, Hymenoptera, Diptera, Lepidoptera,
Odonata dan Orthoptera. Famili ditemukan sebanyak 22 yaitu Coccinellidae,
Chrysomelidae, Staphylinidae, Carabidae, Leiodidae, Reduviidae, Pentatomidae,
Miridae, Megachilidae, Formicidae, Drosophilidae, Psilidae, Sciomyzidae,
Chloropidae, Calliphoridae, Dolichopodidae, Hesperiidae, Erebidae, Nymphalidae,
Libellulidae, Coenagrionidae dan Acrididae. Dan genus yang ditemukan sebanyak 31
yaitu Exochomus, Hyperaspis, Aspidimorpha, Altica, Paederus, Ophionea,
Anisotoma, Zelus, Sinea, Thyanta, Nezara, Megaloceroea, Megachile, Formica,
Liometopum, Myrmica, Myrmecocystus, Drosophila 1, Drosophila 2, Chyliza, Dictya,
Hippelates, Lucilia, Condylostylus, Panoquina, Gnophaela, Lethe, Sympetrum,
Erythemis, Ischnura dan Melanoplus.

Serangga yang telah diidentifikasi kemudian dicari peran ekologi masing-
masing genus. Diketahui berdasarkan tabel 4.1 ditemukan peran serangga diantaranya
yaitu predator, herbivora, polinator, parasit dan dekomposer. Serangga predator
ditemukan sebanyak 15 genus, herbivora sebanyak 10 genus, polinator 4 genus,
dekomposer 1 genus dan parasit hanya ditemukan 1 genus. Menurut Suheriyanto
(2008) menyatakan bahwa, keanekaragaman yang tinggi dalam suatu ekosistem akan
mempengaruhi rantai makanan yang lebih panjang dan lebih kompleks dalam
bersimbiosis (mutualisme, parasitisme, komensalisme dan sebagainya) sehingga

dapat memperbesar kendali umpan balik yang mencapai keseimbangan ekosistem.
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Nama Serangga
No Ordo Famili Genus Peran Literatur
1 | Coleoptera Coccinellidae Exochomus*** Predator A B
Hyperaspis** Predator A, B
Chrysomelidae Aspidimorpha* Herbivora A, B
Altica* Herbivora A, B
Staphylinidae Paederus*** Predator A, B
Carabidae Ophionea* Predator A B
Leiodidae Anisotoma* Predator A B
2 | Diptera Drosophilidae Drosophila 1*** Herbivora A B
Drosophila 2*** Herbivora A B
Psilidae Chyliza*** Herbivora A B
Sciomyzidae Dictya*** Predator A, B
Chloropidae Hippelates*** Parasit A B
Calliphoridae Lucilia*** Dekomposer A B
Dolichopodidae | Condylostylus* Predator A B
3 | Hemiptera Reduviidae Zelus*** Herbivora A B
Sinea* Predator A, B
Pentatomidae Thyanta** Herbivora A B
Nezara** Herbivora A B
Miridae Megaloceroea* Herbivora A B
4 | Hymenoptera | Megachilidae Megachile** Polinator A, B
Formicidae Formica*** Predator A, B
Liometopum** Predator A, B
Myrmica** Predator A, B
Myrmecocystus*** | Predator A, B
5 | Lepidoptera | Hesperiidae Panoquina** Polinator A, B
Erebidae Gnophaela** Polinator A, B
Nymphalidae Lethe* Polinator A B
6 | Odonata Libellulidae Sympetrum** Predator A B
Erythemis** Predator A B
Coenagrionidae Ischnura** Predator A, B
7 | Orthoptera Acrididae Melanoplus™** Herbivora A B
Keterangan:
* :Ditemukan di satu stasiun
x* :Ditemukan di dua stasiun
*** :Ditemukan di ketiga stasiun
A :Borror dkk., 1996
B :Bugguide.net, 2017
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Serangga predator ditemukan sebanyak 15 genus yaitu Exochomus,
Hyperaspis, Paederus, Ophionea, Anisotoma, Sinea, Formica, Liometopum, Myrmica,
Myrmecocystus, Dictya, Condylotylus, Sympetrum, Erythemis, dan Ischnura.
Serangga predator merupakan serangga yang memakan, membunuh atau memangsa
serangga lain (Untung, 2006). Predator merupakan serangga musuh alami yang mana
serangga ini disebut juga sahabat petani, karena keberdaannya yang dapat memangsa
herbivora.

Serangga herbivora ditemukan sebanyak 10 genus, yaitu: Aspidimorpha,
Altica, Zelus, Thyanta, Nezara, Megaloceroea, Drosophila 1, Drosophila 2, Chyliza,
dan Melanoplus. Serangga herbivora merupakan serangga yang memakan tanaman,
dalam agroekosistem serangga herbivora menempati trofi kedua vyaitu sebagai
konsumen pertama setelah trofi pertama yaitu tumbuhan atau produsen (Untung,
2006). Serangga polinator ditemukan sebanyak 4 genus, yaitu: Megachile, Panoguina,
Lethe dan Gnophaela. Serangga polinator merupakan serangga yang membantu
dalam proses penyerbukan bunga, kehadiran serangga ini pada tumbuhan berbunga
dapat meningkatkan hasil buah dan biji (Apituley, 2012).

Serangga dekomposer ditemukan hanya 1 genus yaitu Lucilia, Serangga
dekomposer merupakan serangga yang berfungsi dalam proses dekomposisi, yaitu
dengan meningkatkan penyerapan N pada penguraian serasah di permukaan tanah
serta meningkatkan biomassa (Eisenhauer, 2012). Serangga parasit hanya ditemukan
1 genus yaitu Hippelates. Serangga parasit atau parasitoid adalah serangga yang

memarasit serangga atau binatang arthropoda yang lain, Parasitoid bersifat parasitik
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pada fase pradewasanya sedangkan pada fase dewasa mereka hidup bebas tidak

terikat pada inangnya. (Untung, 2006).
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Gambar 4.32 Persentase Peran Serangga di Sawah Padi Organik Desa Sumberngepoh
Kecamatan Lawang Kabupaten Malang.

Berdasarkan gambar 4.32 diketahui bahwa persentase peran predator pada
ketiga staisun yang paling tinggi ada di stasiun 2 yaitu 61,1%, genus yang
mendominasi yaitu Paederus. Hal ini karena beberapa faktor diantaranya yaitu: pada
stasiun 2 lokasinya berdekatan dengan rumah warga sehingga terdapat banyak
sumber cahaya Ketika pada malam hari, waktu penelitian juga saat akhir-akhir musim
hujan yaitu pada bulan April, sebagaimana dijelaskan Arifin (2012), genus Paederus
merupakan predator yang penting untuk serangga hama padi, populasi genus ini dapat

meningkat pesat pada akhir musim hujan (Maret dan April). Tertinggi kedua ada di
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staisun 1 yaitu 49,1%, didominasi oleh genus Dictya, menurut Borror (1996), lalat
jenis ini banyak ditemukan di sepanjang tebing-tebing kolam dan aliran-aliran air dan
di rawa-rawa, kubangan rawa, dan hutan. Area di sekitar stasiun 1 terdapat aliran air
yang dapat digunakan sebagai habitat mereka. Nilai terkecil ada di stasiun 3 sebesar
48,4%.

Peran serangga yang kedua adalah herbivora, dengan nilai tertinggi di stasiun
3 yaitu sebanyak 47,6% yang didominasi oleh genus Zelus. Zelus dikenal dengan
sebutan walang sangit, dimana banyak ditemukan di padi yang mulai mengeluarkan
malai. Menurut Purnomo (2013), di Indonesia walang sangit (serangga hama)
menyerang buah padi saat keadaan buah padi matang susu. Nilai tertinggi berikutnya
ada di stasiun 1, yaitu sebanyak 37,4% didominasi oleh genus Nezara. Nezara
merupakan herbivora yang memakan daun-daun hijau. Daun tanaman Kenikir
(Cosmos sulphureus) merupakan salah satu makanan yang digemarinya. Kemudian
stasiun 2 sebesar 34,0%.

Peran ekologi serangga berikutnya adalah polinator. Nilai tertinggi ada di
staisun 1 sebesar 8,3% yang didominasi oleh genus Panoquina. Panoquina adalah
salah satu genus dari ordo Lepidoptera, mereka mencari makanan berupa nektar,
bunga dari tanaman Kenikir (Cosmos sulphureus) banyak terdapat nektar, sehingga
banyak ditemukan genus ini di tanaman Kenikir (Cosmos sulphureus) sebaaggi
refugia. Menurut Widhiono (2015), kunjungan serangga penyerbuk pada tumbuhan
memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi diantaranya yaitu warna bunga, bentuk

dan kandungan nektar. Kupu-kupu lebih menyukai bunga berwarna kuning. Oleh
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karena itu banyak terdapat genus Panoquina yang berkunjung karena warna bunga
pada tanaman Kenikir (Cosmos sulphureus) berwarna kuning cerah. Kemudian
tertinggi kedua ada di stasiun 3 sebesar 1,6%, dan yang terakhir di stasiun 2 sebesar
0,3%.

Peran ekologi berikutnya adalah Dekomposer. Nilai tertinggi ada di stasiun 2
yaitu sebesar 3,3% didominasi oleh genus Lucilia. Menurut Borror (1996),
menyatakan bahwa kebanyakan lalat-lalat hijau adalah pemakan zat-zat organik yang
membusuk, larva hidup di dalam bangkai, dan material-material yang serupa. Jenis
yang paling umum adalah yang berkembangbiak di dalam bangkai. Jenis ini
meletakkan telur-telur mereka pada tubuh-tubuh hewan mati, dan larva makan
jaringan-jaringan hewan yang membusuk. Lokasi di sekitar stasiun 2 terdapat tempat
pembungan sampah rumah tanngga dari salah satu pemukiman penduduk, sehingga
dapat dimungkinkan banyaknya serangga dekomposer di area tersebut karena adanya
sampah-sampah organik dari rumah tangga. Tertinggi berikutnya ada di stasiun 1
sebesar 2,6% dan yang ketiga ada stasiun 3 sebesar 0,7%.

Peran ekologi yang terakhir adalah parasit. Nilai tertinggi ada di stasiun 1
sebesar 2,6%. didominasi oleh Hippelates. Menurut Borror (1996) genus Hippelates
sangat umum di padang-padang rumput dan tempat-tempat yang lain dimana banyak
cukup rumput, walaupun banyak ditemukan diberbagai habitat. Di sekitar tanaman
Kenikir (Cosmos sulphureus) terdapat banyak rumput-rumput liar yang tumbuh,
sehingga dapat digunakan sebagai tempat hidup genus Hippelates, kemudian

tertinggi kedua ada di stasiun 3 sebesar 1,7%. dan terakhir staisun 2 sebesar 1,4%.
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Berdasarkan gambar 4.32 diketahui bahwa jumlah antara serangga herbivora
dan predator lebih banyak serangga predator, hal ini dapat disebabkan karena di
lokasi tersebut sangat mendukung hidupnya serangga predator, seperti adanya
herbivora sebagai pakannya, suhu yang sesuali, tidak adanya kompetisi dan lain-lain.
Sebagaimana dijelaskan oleh Suheriyanto (2008), serangga yang berperan sabagai
musuh alami dapat berupa predator atau parasitoid, predator adalah serangga yang
memangsa herbivora. Serangga merupakan salah satu faktor biotik yang terdapat di
ekosistem. Keberadaan serangga di ekosistem dapat digunakan sebagai indikator
keseimbangan ekosistem tersebut.

Berdasarkan tingkat trofik ekosistem, diketahui bahwa tingkat trofik pertama
ditempati produsen yaitu tanaman padi, kemudian tingkat trofik berikutnya ditempati
oleh herbivora. Menurut Untung (2006), jenis serangga herbivora tertentu dapat
memakan satu jenis tanaman, tetapi ada juga yang mampu memakan beberapa jenis
tanaman tergantung pada kemampuan penyesuaian masing-masing. Tingkat trofik

setelahnya yaitu predator.



4.2.2 Serangga yang ditemukan di tanaman Kenikir dan Padi organik

Tabel 4.2 Jumlah Individu Serangga Secara Kumulatif
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Takson Serangga Jumlah Serangga (ekor)
Stasiun | Stasiun | Stasiun
No Ordo Famili Genus 1 2 3
1 | Coleoptera Coccinellidae Exochomus 2 1 10
Hyperaspis 0 3 33
Chrysomelidae Aspidimorpha 1 0 0
Altica 0 1 0
Staphylinidae Paederus 4 173* 147*
Carabidae Ophionea 0 0 1
Leiodidae Anisotoma 0 0 1
2 | Diptera Drosophilidae Drosophila 1 12 20 10
Drosophila 2 25 28 6
Psilidae Chyliza 12 4 35
Sciomyzidae Dictya 47 28 62
Chloropidae Hippelates 9 5 9
Calliphoridae Lucilia 9 12 4
Dolichopodidae Condylostylus 0 2 0
3 | Hemiptera Reduviidae Zelus 19 62 127
Sinea 0 0 1
Pentatomidae Thyanta 13 0 13
Nezara 48* 0 3
Miridae Megaloceroea 0 0 78
4 | Hymenoptera | Megachilidae Megachile 7 0 1
Formicidae Formica 12 13 6
Liometopum 30 0 2
Myrmica 30 0 5
Myrmecocystus 40 1 4
5 | Lepidoptera hesperiidae Panoquina 15 0 4
Erebidae Gnophaela 5 1 5
Nymphalidae Lethe 2 0 0
6 | Odonata Libellulidae Sympetrum 1 0 5
Erythemis 3 0 3
Coenagrionidae Ischnura 3 2 0
7 | Orthoptera Acrididae Melanoplus 1 9 3
Jumlah 350 365 578
Keterangan:
* : Genus terbanyak

Stasiun 1: Tanaman Kenikir
Stasiun 2: Tanaman Padi
Stasiun 3: Tanaman Padi dengan Kenikir
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Berdasarkan tabel 4.1 jumlah genus yang paling banyak ditemukan di stasiun
1 adalah genus Nezara yaitu sebanyak 48 individu. Jumlah genus yang paling banyak
di stasiun 2 dan 3 adalah genus paederus. Genus Paederus merupakan predator yang
penting untuk serangga hama padi. Menurut Arifin (2012) menyatakan bahwa,
populasi genus Paederus dapat meningkat pesat pada akhir musim hujan (Maret dan
April), peningkatan populasi kumbang dapat terjadi karena beberapa faktor
diantaranya yaitu: menjelang berakhirnya musim hujan, panen secara serempak, dan
pembangunan kawasan permukiman di dekat habitat kumbang. Pada kondisi
demikian, saat malam hari kumbang akan beterbangan dan bergerak menuju sumber
cahaya di permukiman.

Ciri genus Paederus adalah tertarik dengan cahaya terang pada malam hari,
habitat mereka di tanah yang lembab, dan tertarik ke lahan pertanian irigasi, mereka
dapat memberi beberapa keuntungan yaitu dengan memakan serangga herbivora
(Nikita, 2014). Lokasi stasiun 2 berdekatan dengan pemukiman penduduk yaitu di
sebelah kanan berbatasan dengan rumah penduduk, sehingga dapat menyebabkan
populasi paederus lebih banyak ditemukan di stasiun 2 dibandingkan dengan stasiun
lainnya.

Jumlah total individu dari ketiga stasiun yang terbanyak ada di stasiun 3 yaitu
sebesar 578 individu. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu:
tanaman padi dalam fase generatif dimana padi telah mengeluarkan bulir yaitu di
umur padi mencapai 65 HST, menurut Gigih (2011), tahap matang padi adalah tahap

yang paling disukai oleh walang sangit. Pada saat pengisian, ketersediaan air juga
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sangat diperlukan, didukung pula dengan adanya tanaman refugia yang berada di
pinggir sawah yaitu tanaman kenikir (Cosmos sulphureus) dengan warna bunga yang
cerah dan mengandung banyak nektar sangat mudah untuk menarik serangga.
Menurut Widhiono (2015), warna bunga yang mencolok membuat serangga polinator
tertarik dengan tanaman kenikir karena dipengaruhi oleh ukuran bunga, warna bunga
dan jumlah bunga yang ada tersedianya nektar dan tepung sari karena serangga
memang membutuhkan sumber makanan berupa nektar. Sehingga banyak ditemukan
serangga polinator atau serangga yang lain di tanaman Kenikir, baik sebagai tempat
tinggal atau hanya untuk berkunjung ke tanamannya saja.

4.2.3 Proporsi Serangga berdasarkan Taksonomi
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Gambar 4.33 Proporsi serangga berdasarkan taksonomi pada stasiun 1
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Proporsi serangga berdasarkan Gambar 4.33 yang paling banyak ditemukan di
Stasiun 1 adalah genus Nezara (48 individu) yang berperan sebagai herbivora dan
genus Dictya (47 individu) berperan sebagai predator. Hal tersebut disebabkan karena
genus Nezara mencari makan berupa daun-daunan dan daun tanaman Kenikir
(Cosmos sulphureus) sebagai pakannya. Sedangkan genus Dictya senang berada di
dekat dengan aliran air, atau rawa-rawa. Di sekitar stasiun 1 terdapat aliran air yang

mengairi sawah.
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Gambar 4.34 Proporsi serangga berdasarkan taksonomi pada stasiun 2

Berdasarkan Gambar 4.34 Serangga yang paling banyak ditemukan di staisun
2 adalah genus Paederus sebanyak 173 individu. Genus ini berperan sebagai musuh
alami yaitu predator. Paederus menyukai cahaya pada malam hari dan banyak muncul

di akhir musim hujan (maret-april), di sekitar lokasi stasiun 2 adalah rumah-rumah
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penduduk, ketika malam hari akan banyak terdapat cahaya dari rumah penduduk,

sehingga sangat mendukung akan hadirnya paederus di lokasi ini.
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Gambar 4.35 Proporsi serangga berdasarkan taksonomi pada stasiun 3.

Berdasarkan gambar 4.35 genus yang paling banyak ditemukan adalah
Paederus sebanyak 147 individu dan Zelus sebanyak 127 individu. Paederus berperan
sebagai predator dan Zelus berperan sebagai herbivora. Paederus banyak ditemukan
tidak hanya karena mereka suka dengan cahaya, tetapi juga karena mereka akan
banyak beranakapinak saat akhir musim hujan sekitar bulan maret-april dan saat
pengamatan dilakukan di bulan april. Sedangkan Zelus banyak ditemukan karena

mereka suka dengan memakan padi yang telah matang atau bulir yang sudah matang.
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4.2.4 Keanekaragaman Serangga (H’), Dominansi (C) dan Indeks Kesamaan
Habitat (Cs) di Tanaman kenikir (Cosmos sulphureus) dan Padi Organik

Tabel 4.3 Analisis komunitas serangga di Sawah padi organik Desa Sumberngepoh
Kecamatan Lawang Kabupaten Malang

Peubah Stasiun 1 | Stasiun 2 Stasiun 3

Jumlah Individu 350 365 578
Jumlah Genus 24 17 26
Jumlah Famili 18 13 18
Jumlah Ordo 7 4 7
Indeks Keanekaragaman (H') 2,73 1,8 2,28
Dominansi ( C) 0,08 0,27 0,15
Indeks Kesamaan (Cs) Stasiun 1 dan 2 0,3468

Indeks Kesamaan (Cs) Stasiun 1 dan 3 0,3469

Indeks Kesamaan (Cs) Stasiun 2 dan 3 0,5577

Keterangan:

Stasiun 1: Tanaman Kenikir (Cosmos sulphureus)

Stasiun 2: Padi Organik

Stasiun 3: Padi Organik dengan Kenikir (Cosmos sulphureus)

Berdasarkan tabel 4.3 analisa data komulatif pada ketiga stasiun diketahui

jumlah individu, genus, famili, ordo, indeks keanekaragaman, dominansi dan Indeks

Kesamaan, pada stasiun 1 yaitu di tanaman Kenikir (Cosmos sulphureus) terdapat

350 individu, 24 genus, 18 famili dan 7 ordo. Dan pada stasiun 2 yaitu sawah tanpa

ditanami refugia terdapat 365 individu, 17 genus, 13 famili dan 7 ordo. Pada stasiun 3

sawah yang ditanami refugia terdapat 578 individu, 26 Genus, 18 Famili dan 7 Ordo.

Hasil analisa data Indeks keanekaragaman serngga di stasiun 1 sebesar 2,73

staisun 2 sebesar 1,8 dan stasiun 3 sebesar 2,28. ketiga staisun tersebut bernilai

keanekaragaman sedang melimpah. Sebagaimana dijelaskan oleh Fachrul (2007)

bahwa, nilai H 1 < H < 3 pada suatu transek menunjukan bahwa keanekaragaman

spesies sedang melimpah. Stasiun 1 memiliki nilai indeks keanekaragaman paling
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tinggi, semakin tinggi nilai keanekaragaman di dalam suatu komunitas maka akan
terjalin suatu kompleksitas tinggi pula karena dalam komunitas tersebut terjadi
interaksi yang melibatkan transfer energi (jaring-jaring makanan), predasi, kompetisi
dan pembagian relung yang secara teoritis akan lebih kompleks. Dijelaskan pula oleh
Pelawi (2009) keragaman spesies semakin bertambah bila komunitas menjadi
semakin stabil dan semakin heterogen suatu lingkungan fisik maka semakin
kompleks komunitas flora dan fauna di suatu tempat dan semakin tinggi keragaman
jenisnya.

Dominansi pada ketiga stasiun paling kecil nilainya ada di stasiun 1 yaitu 0,08,
kemudian staisun 3 sebesar 0,15, dan terakhir stasiun 2 sebesar 0,27. Suheriyanto
(2008) menjelaskan bahwa, nilai indeks dominansi Simpson berkisar antara 0-1,
ketika hanya ada 1 spesies dalam komunitas maka nilai indeks dominansinya 1, tetapi
pada saat kekayaan spesies dan kemerataan spesies meningkat maka nilai indeks
dominansi mendekti 0. Dapat diketahui bahwa Indeks Dominansi di stasiun 1 paling
mendekati 0 sehingga kekayaan spesies di stasiun 1 lebih tinggi dari pada di stasiun 2
dan 3. Kemudian disusul oleh stasiun 3 dengan dominansi senilai 0,15.

Nilai dari ketiga indeks kesamaan yang paling tinggi adalah indeks kesamaan
ketiga (stasiun 2 dan 3) yang bernilai 0,5577 hasil ini lebih mendekati nilai 1. Artinya
komposisi genus dari kedua stasiun banyak yang sama dibandingkan dengan indeks
kesamaan pertama dan kedua. Nilai indeks kesamaan pertama (stasiun 1 dan 2) dan
kedua (stasiun 1 dan 3) yang lebih tinggi ada di indeks kesamaan kedua (stasiun 1

dan 3) yaitu bernilai 0,3469, walaupun hanya berselisih kecil dari indeks kesamaan
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pertama yang bernilai 0,3468. Artinya indeks kesamaan kedua komposisi genusnya
banyak yang sama dibandingkan dengan indeks kesamaan pertama (stasiun 1 dan 2).
Sebagaimana dijelaskan oleh Suheriyanto (2008) Nilai indeks kesamaan komunitas
Sorensen (Cs) bervariasi mulai dari 0 sampai dengan 1. Nilai O diperoleh jika tidak
ada spesies yang sama di kedua komunitas dan nilai 1 akan didapat pada saat semua
komposisi spesies di kedua komunitas sama.

Berdasarkan analisa perhitungan dapat diketahui bahwa stasiun 3 yaitu lahan
padi oranik yang ditanaman dengan tanaman kenikir (Cosmos sulphhureus) sebagai
refugia memiliki kenakeragaman serangga lebih tinggi dari pada padi organik yang
tidak ditanam dengan refugia. Meskipun antara stasiun 2 dan 3 memiliki
keanekaragaman yang tergolong sedang, akan tetapi nilai indeksnya lebih tinggi di
stasiun 3. Sehingga kenikir (Cosmos sulphureus) yang ditanam disekitar lahan
pertanian memiliki pengaruh pada indeks keanekaragaman serangga di lokasi tersebut.

Pola tanam tumpangsari disuatu lahan pertanian dapat mencegah penyebaran
hama karena adanya pemisahan tanaman yang rentan, salah satu jenis tanaman
menjadi penolak hama dari jenis tanaman yang lain. Penanaman tumpang sari antara
tanaman pokok dengan jenis tanaman lainnya dapat mereduksi populasi hama. Hal ini
disebabkan karena tumpangsari dapat memperbesar keanekaragaman jenis tanaman.
(Rizka, 2015). Pada penelitian ini tanaman tumpangsari yang digunakan adalah
tanaman kenikir (Cosmos sulphureus) dimana bunga dari tanaman ini yang lebih
dapat menarik serangga baik hanya sekedar berkunjung atau dimanfaatkan sebagai

tempat tinggalnya.
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Tabel 4.4 Proporsi Serangga di Sawah Padi Organik Desa Sumberngepoh Kecamatan
Lawang Kabupaten Malang

Nama Serangga Jumlah Serangga
Stasiun | Stasiun | Stasiun
No Ordo Famili Genus 1 (%) 2 (%) 3 (%)
1 | Coleoptera Coccinellidae Exochomus 0,57 0,27 1,73
Hyperaspis 0,00 0,82 571
Chrysomelidae | Aspidimorpha 0,29 0,00 0,00
Altica 0,00 0,27 0,00
Staphylinidae Paederus* 1,14 47,40 25,43
Carabidae Ophionea 0,00 0,00 0,17
Leiodidae Anisotoma 0,00 0,00 0,17
2 | Hemiptera Reduviidae Zelus 5,43 16,99 21,97
Sinea 0,00 0,00 0,17
Pentatomidae Thyanta 3,71 0,00 2,25
Nezara 13,71 0,00 0,52
Miridae Megaloceroea 0,00 0,00 13,49
3 | Hymenoptera | Megachilidae Megachile 2,00 0,00 0,17
Formicidae Formica 3,43 3,56 1,04
Liometopum 8,57 0,00 0,35
Myrmica 8,57 0,00 0,87
Myrmecocystus 11,43 0,27 0,69
4 | Diptera Drosophilidae Drosophila 1 3,43 5,48 1,73
Drosophila 2 7,14 7,67 1,04
Psilidae Chyliza 3,43 1,10 6,06
Sciomyzidae Dictya 13,43 7,67 10,73
Chloropidae Hippelates 2,57 1,37 1,56
Calliphoridae Lucilia 2,57 3,29 0,69
Dolichopodidae | Condylostylus 0,00 0,55 0,00
5 | Lepidoptera hesperiidae Panoquina 4,29 0,00 0,69
Erebidae Gnophaela 1,43 0,27 0,87
Nymphalidae Lethe 0,57 0,00 0,00
6 | Odonata Libellulidae Sympetrum 0,29 0,00 0,87
Erythemis 0,86 0,00 0,52
Coenagrionidae | Ischnura 0,86 0,55 0,00
7 | Orthoptera Acrididae Melanoplus 0,29 2,47 0,52
Jumlah 100 100 100

Keterangan:

*

- Nilai paling tinggi
Stasiun 1 : Tanaman Kenikir
Stasiun 2 : Padi organik

Stasiun 3 : Padi organik dengan tanaman Kenikir
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Proporsi serangga di tanaman kenikir (Cosmos sulphureus) dan padi organik
diketahui berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa genus serangga yang paling tinggi di
stasiun 1 vaitu Nezara (13,71%), genus ini banyak ditemukan baik di daun, batang
dan bunga. Peran genus Nezara adalah herbivora sehingga Nezara memanfaatkan
tanaman kenikir untuk diambil nutrisi sebagai makanannya. Tertinggi berikutnya
adalah Paederus (47, 40%) dan (25,43%) pada stasiun 2 dan stasiun 3. Paederus
sering disebut dengan kumbang tomcat, yang berperan sebagai predator. Menurut
Arifin (2012), Kumbang tomcat tergolong sebagai predator berbagai jenis serangga,
diantaranya yaitu serangga hama wereng batang coklat, ngengat dan telur penggerek
batang padi. Kumbang tomcat merupakan sahabat petani karena dapat mengatur
populasi hama di alam. Untung (2006) menjelaskan bahwa, predator merupakan
organisme yang hidup bebas dengan memakan, membunuh atau memangsa binatang
lainnya.

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa peran predator banyak ditemukan di
stasiun 2 dan 3. Hal ini karena beberapa faktor dimana predator yang mendominasi
yiatu genus Paederus lebih menyukai habitat lembab dan sawah beririgasi serta saat
pada siang hari Paederus akan bersembunyi di dalam batang padi, dan dibalik daun.
Selain itu dijelaskan oleh Arifin (2012), populasi genus ini dapat meningkat pesat
pada akhir musim hujan (Maret dan April). Saat penelitian dilakukan pada bulan april.
Lokasi penelitian sangat mendukung tempat hidup paederus, sehingga banyak

ditemukan di stasiun 2 dan 3.
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4.2 .5 Faktor Fisika-Kimia

Tabel 4.5 Nilai rata-rata faktor fisika-kimia

Suhu udara Kecepatan angin
Stasiun (°C) (m/s) pH
1 32,6 1.2 6.3
2 33,3 1 6.4
3 35,3 1.2 6.4

Berdasarkan tabel 4.5 nilai rata-rata faktor lingkungan menunjukkan suhu
udara yang ada di stasiun 3 paling tinggi yaitu 35,3°C,. Pada stasiun 1 dan 2 suhu
lingkungannya tidak berbeda jauh dimana stasiun 1 32,6°C dan stasiun 2 33,3°C, suhu
tersebut adalah suhu optimal serangga untuk hidup. Jumar (2000) menjelaskan bahwa,
pada umunya kisaran suhu yang efektif adalah sebagai berkut: suhu minimum 15°C,
suhu optimum 25°C, suhu maksimum 45°C. Sehingga ketiga stasiun merupakan
tempat yang sesuai untuk kehidupan serangga.

Pengukuran lain adalah pada kecepatan angin (m/s) dan pH, kecepatan angin
pada ketiga stasiun tidak terlalu berbeda jauh begitu juga nilai pH tanah, nilai
kecepatan angin pada stasiun 1 dan 3 sebesar 1,2 m/s dan nilai pH pada stasiun 1, 2
dan 3 berturut-turut adalah 6,3; 6,4 dan 6,4. Hal ini karena faktor tofografi yang
hampir sama. Yaitu jarak antar stasiun yang tidak terlalu jauh yaitu 50 m antara
stasiun 1, 3 dengan stasiun 2 sehingga perbedaan hasil pengukuran rata-rata faktor
lingkungannya tidak berbeda jauh. Menurut Jumar (2000) kecepatan angin sangat

berperan terhadap penyebaran serangga, terutama pada ukuran serangga yang kecil,
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selain itu juga berpengaruh pada kandungan air dalam tubuh serangga, yaitu dapat

mempercepat penguapan dan penyebaran udara.
4.2.6 Korelasi Faktor Fisika dan Kimia dengan Keanekaragaman Serangga

Tabel 4.6 Korelasi Faktor Fisika dan Kimia dengan Keanekaragaman Serangga

Keterangan:

Faktor Fisika dan Kimia

Nama Genus X1 X2 X3
Y1 0,77606 0,5 0,007625
N2 0,64809 0,3737 -0,11398
& 0,15328 0,35355 -0,75483
Y4 -0,34684 -0,5 0,26687
5 0,46628 -0,56558 0,22292
Y6 0,62865 0,25 0,26687
Y7 0,62865 0,25 0,26687
Y8 0,69487 0,072245 0,25001
Y9 0,43355 0,25 -0,41937
Y10 0,14898 0,85906 -0,5341
Y11 -0,39313 0,50707 -0,23653
Y12 0,66411 0,54955 -0,04852
Y13 0,62865 0,25 0,26687
Y14 -0,11731 -0,23529 -0,31845
Y15 -0,34641 0,37689 -0,59774
Y16 -0,49044 0,59093 -0,59734
Y17 -0,30831 0,43665 -0,15696
Y18 -0,37839 -0,55709 -0,01416
Y19 -0,40375 -0,28814 0,02988
Y20 0,47401 0,67042 0,1101
Y21 0,45896 0,65698 -0,12665
Y22 0,39946 0,29019 -0,1051
Y23 -0,23545 -0,44125 -0,19152
Y24 -0,3769 -0,75593 0,1441
Y25 -0,15477 0,55595 0,031235
Y26 0,33456 0,40614 0,03871
Y27 -0,54194 0,25 -0,76249
Y28 0,4005 0,57735 0,088045
Y29 -0,06131 0,70711 -0,70091
Y30 -0,05114 -0,07372 -0,11242
Y31 -0,37177 -0,60025 0,12423

Angka yang dicetak tebal: nilai korelasi paling tinggi.
X1: Suhu, X2: Kecepatan angin, X3: pH.
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Y1: Exochomus, Y2: Hyperaspis, Y3: Aspidimorpha, Y4: Altica, Y5: Paederus, Y6:
Ophionea, Y7: Anisotoma, Y8: Zelus, Y9: Zelus, Y10: Thyanta, Y11: Nezara, Y12:
Megaloceroea, Y13: Megachile, Y14: Formica, Y15: Liometopum, Y16: Myrmica,
Y17: Myrmecocystus, Y18: Drosophila 1, Y19: Drosophila 2, Y20: Chyliza,

Y21: Dictya, Y22: Hippelates, Y23: Lucilia, Y24: Condylostylus, Y25: Panoquina,
Y26: Gnophaela, Y27: Lethe, Y28: Sympetrum, Y29: Erythemis, Y30: Ischnura,
Y31: Melanoplus.

Berdasarkan hasil uji korelasi pada keanekaragaman terhadap faktor suhu,
memiliki nilai korelasi rendah, karena pada sebagian besar genus memiliki nilai
korelasi dalam cakupan interval koefisien korelasi berkategori sedang-rendah. Nilai
korelasi terbesar adalah genus Exochomus sebesar 0,77606 (sangat kuat). Dan nilai
korelasi terkecil adalah genus Ischnura sebesar -0,05114 (sangat rendah). Menurut
Arfiatin (2013), koefisien korelasi nilai antara 0 sampai +1 menunjukkan korelasi
positif dan nilai dari -1 sampai 0 menunjukkan korelasi yang negatif. Korelasi antara
keanekaragaman serangga dengan suhu menunjukkan korelasi positif artinya semakin
tinggi suhu, jumlah serangga juga semakin banyak.

Berdasarkan hasil uji korelasi pada keanekaragaman dengan faktor kecepatan
angin, memiliki korelasi sedang, karena pada sebagian besar genus memiliki nilai
korelasi dalam cakupan interval koefisien korelasi berkategori sedang-rendah. Nilai
korelasi terbesar adalah genus Thyanta sebesar 0,85906 (sangat kuat). Dan nilai
korelasi terkecil adalah genus Zelus sebesar 0,072245 (sangat rendah). Koerlasi
antara keanekaragaman serangga dengan kecepatan angin menunjukkan Kkorelasi

positif artinya semakin tinggi kecepatan angin, maka jumlah serangga semakin

banyak.
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Berdasarkan hasil uji korelasi pada keanekaragaman dengan faktor pH,
memiliki korelasi rendah, karena pada sebagian besar genus memiliki nilai korelasi
dalam cakupan interval koefisien korelasi berkategori rendah-sangat rendah. Nilai
korelasi terbesar adalah genus Lethe sebesar -0,76249 (sangat kuat) dan nilai korelasi
terkecil adalah genus Exochomus sebesar 0,007625 (sangat rendah). Korelasi antara
keanekaragaman serangga dengan pH menunjukkan korelasi negatif artinya semakin

tinggi nilai pH maka jumlah serangga semakin sedikit.

4.7 Dialog Hasil Penelitian dalam Perspektif Islam
Ekosistem pertanian merupakan suatu kesatuan komunitas dalam suatu lokasi,
dimana terdapat hubungan antara lingkungan biotik dan abiotik, dalam hal ini terkait
dengan hubungan produsen yaitu tumbuhan padi dan refugia dengan konsumennya
yaitu serangga. Firman Allah Q.S An-Nur /24 Ayat 45:
j@;&;&&j@y@&sﬁy@ﬁg;ﬁﬁ s &b
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Artinya: “Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian
dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan
dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki.
Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu”.

Menurut tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa Allah telah menciptakan berbagai
jenis makhluk dalam bentuk, rupa,warna dan gerak-gerik yang berbeda dari unsur

yang sama yaitu air. Dalam mushhaf Ubai menjelaskan bahwa, hewan yang berjalan
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dengan kaki lebih dari dua adalah seluruh jenis binatang seperti kepiting, kepiting
merupakan hewan yang masuk dalam filum arthropoda, begitu juga serangga.
Sebagaimana dijelaskan oleh Jumar (2000), Serangga merupakan hewan invertebrata
yang tergolong dalam filum Arthropoda (Arthros = sendi atau ruas dan podos = kaki
atau tungkai).

Kehidupan di Bumi merupakan suatu kompleksitas yang saling memiliki
keterkaitan antara satu individu dengan individu yang lainnya. Berbagai makhluk di
bumi seperti manusia, tumbuhan dan hewan. Hewan membutuhkan adanya tumbuhan
untuk kelangsungan hidupnya, begitu pula sebaliknya. Tumbuhan membutuhkan
bantuan hewan dalam kelangsungan hidupnya. Menurut Suheriyanto (2008), serangga
merupakan hewan yang memiliki jumlah kelimpahan yang terbesar dari seluruh
spesies di bumi dan memiliki peranan yang sangat beragam diseluruh ekosistem. Satu
diantara ekosistemnya yaitu ekosistem pertanian, dalam hal ini dikenal serangga yang
merugikan seperti herbivora atau serangga hama, dan serangga yang menguntungkan
yaitu predator atau musuh alami hama. keberadaan serangga di ekosistem pertanian
harus selalu dalam kondisi seimbang sehingga sudah sepatutnya dijaga keseimbangan
alamnya, supaya alam ini tetap dalam kondisi yang stabil. Firman Allah Q.S Taha/20
ayat 53:

G zay 122 5T AN 5 053f5 Vi s 20 Gl 13 T 2 Jas ol

P
) - w
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Artinya:“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan dari langit air
hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam .

Menurut Abdullah (2004) dalam tafsir Ibnu Katsir menyebutkan bahwa,
makna dari “dan menurunkan dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan
air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam”, yaitu
berbagai macam tumbuh-tumbuhan berupa tanaman-tanaman dan buah-buahan.
Dalam penelitian ini tumbuhan padi dan tumbuhan refugia yang dijadikan sampel
untuk habitat serangga. Firman Allah Q.S Lugman/31 ayat 10:

Cor 2 2 g Boo o2 B ol - Vi :’;/E/o/: o2 9% -t 2=
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Artinya: "Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak
menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala
macam jenis binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik .

Menurut tafsir ibnu katsir makna dari “Dan Kami turunkan air hujan dari
langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik”.
Yaitu segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik, yakni yang indah dipandang dan
bermanfaat (Abdullah, 2004). Tumbuhan yang baik dalam ekosistem pertanian yaitu
yang dapat dijadikan habitat untuk serangga musuh alami dan memberikan manfaat

untuk para petani dalam lahan pertaniannya, berdasarkan hasil penelitian diketahui

bahwa keanekaragaman tertinggi dari ketiga staisun adalah di tanaman refugia,
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kemudian di padi organik yang ditanam dengan refugia dan kenakekaragaman yang
terkecil ada di padi organik tanpa refugia. Nilai keanekaragaman dari ketiga staisun
bertururt-turut vaitu 2,73; 1,8 dan 2,28, yang tertinggi adalah di tanaman refugia.

Al-Qur’an banyak menjelaskan tentang fenomena-fenomena alam yang saling
berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Pada penelitian ini menjelaskan bahwa
keanekaragaman serangga Yang tertinggi ada di stasiun 1 yaitu di tanaman refugia.
Menurut Muhibah (2015), tumbuhan refugia dapat memberikan beberapa keuntungan
dalam konservasi serangga musuh alami berupa predator, parasitoid, dan juga
polinator. Aditama (2013) menjelaskan bahwa, kestabilan ekosistem pertanian dapat
diketahui melalui banyaknya keanekaragaman dan kelimpahan serangga di lokasi
pertanian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayat “segala macam tumbuh-
tumbuhan yang baik” satu diantaranya adalah refugia dan refugia yang ditanam di
lahan pertanian adalah tanaman kenikir (Cosmos shulpureus).

Manusia sebagai khalifah di Bumi sudah sepatutnya untuk dapat menjaga
keseimbangan ekosistem alam, kestabilan ekosistem pertanian sangat menentukan
hasil produksi pertanian, sehingga penting untuk selalu menjaga kestabilan ekosistem
pertanian dengan cara mengorservasi serangga musuh alami berupa predator,
parasitoid dan polinator, menanam tanaman pengendali hama atau refugia di sekitar

lahan pertanian merupakan satu diantara cara untuk mengonservasi serangga.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah
dipaparkan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Serangga yang ditemukan di tanaman Kenikir (Cosmos sulphureus) dan padi
organik ada 7 Ordo, 22 Famili dan 31 Genus yaitu Exochomus, Hyperaspis,
Aspidimorpha, Altica, Paederus, Ophionea, Anisotoma, Zelus, Sinea, Thyanta,
Nezara, Megaloceroea, Megachile, Formica, Liometopum, Myrmica,
Myrmecocystus, Drosophila 1, Drosophila 2, Chyliza, Dictya, Hippelates,
Lucilia, Condylostylus, Panoquina, Gnophaela, Lethe, Sympetrum, Erythemis,

Ischnura dan Melanoplus.

2. Keanekaragaman serangga yang ada di tanaman Kenikir (Cosmos sulphureus)

dan padi organik tergolong sedang.

3. Indeks kesamaan tertinggi dari komposisi kesamaan genus yaitu antara stasiun
2 dan 3 (0,5577), kemudian indeks kesamaan antara stasiun 1 dan 3 (0,3469),
dan yang terakhir indeks kesamaan yang paling kecil antara stasiun 1 dan 2

(0,3468).

4. Serangga yang dominan adalah Genus Paederus.
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5. Korelasi antara faktor fisika-kimia dengan keanekaagaman serangga yang

menunjukkan Genus Exochomus berkorelasi positif dengan faktor suhu,
Genus Thyanta berkorelasi positif dengan faktor kecepatan angin, dan Genus

Lethe berkorelasi negatif dengan faktor pH.

5.2 Saran

1.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan
dalam pengelolaan sistem pertanian organik di Kelompok Tani ‘Sumber
Makmur’ Desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten Malang.
Diharapkan penelitian dapat diteruskan dengan ditambah pengamatan pada
malam hari.

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk acuan penelitian yang serupa

selanjutnya.
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Lampiran 1. Hasil penelitian
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Tabel 1. Jumlah Individu Serangga Secara Kumulatif pada Tanaman Refugia dan
Sawah Padi Organik

Nama Serangga Jumlah Serangga (ekor)
Stasiun | Stasiun | Stasiun

No Ordo Famili Genus 1 2 3
1 | Coleoptera Coccinellidae Exochomus 2 1 10
Hyperaspis 0 3 33

Chrysomelidae Aspidimorpha 1 0 0

Altica 0 1 0

Staphylinidae Paederus 4 173* 147*

Carabidae Ophionea 0 0 1

Leiodidae Anisotoma 0 0 1

2 | Diptera Drosophilidae Drosophila 1 12 20 10
Drosophila 2 25 28 6

Psilidae Chyliza 12 4 35

Sciomyzidae Dictya 47 28 62

Chloropidae Hippelates 9 5 9

Calliphoridae Lucilia 9 12 4

Dolichopodidae Condylostylus 0 2 0

3 | Hemiptera Reduviidae Zelus 19 62 127
Sinea 0 0 1

Pentatomidae Thyanta 13 0 13

Nezara 48* 0 3

Miridae Megaloceroea 0 0 78

4 | Hymenoptera | Megachilidae Megachile 7 0 1
Formicidae Formica 12 13 6

Liometopum 30 0 2

Myrmica 30 0 5

Myrmecocystus 40 1 4

5 | Lepidoptera Hesperiidae Panoquina 15 0 4
Erebidae Gnophaela 5 1 5

Nymphalidae Lethe 2 0 0

6 | Odonata Libellulidae Sympetrum il 0 5
Erythemis 3 0 3

Coenagrionidae Ischnura 3 2 0

7 | Orthoptera Acrididae Melanoplus 1 9 3
Jumlah 350 365 578

Keterangan:

*

Stasiun 2: Sawah plus tanaman refugia

: Genus terbanyak
Stasiun 1: Tanaman Refugia

Stasiun 3: Sawah tanpa tanaman refugia



http://bugguide.net/node/view/60/tree
http://bugguide.net/node/view/186/tree
http://bugguide.net/node/view/13865/tree
http://bugguide.net/node/view/55/tree
http://bugguide.net/node/view/7178/tree
http://bugguide.net/node/view/12758/tree
http://bugguide.net/node/view/7740/tree
http://bugguide.net/node/view/15512/tree
http://bugguide.net/node/view/7175/tree
http://bugguide.net/node/view/100/tree
http://bugguide.net/node/view/63/tree
http://bugguide.net/node/view/166/tree
http://bugguide.net/node/view/182/tree
http://bugguide.net/node/view/94/tree
http://bugguide.net/node/view/59/tree
http://bugguide.net/node/view/84/tree
http://bugguide.net/node/view/165/tree
http://bugguide.net/node/view/57/tree
http://bugguide.net/node/view/57/tree
http://bugguide.net/node/view/43743/tree
http://bugguide.net/node/view/192/tree
http://bugguide.net/node/view/77/tree
http://bugguide.net/node/view/381/tree
http://bugguide.net/node/view/380/tree
http://bugguide.net/node/view/73/tree
http://bugguide.net/node/view/155/tree

Tabel 2. Hasil identifikasi berdasarkan peran ekologi serangga
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Nama Serangga
No Ordo Famili Genus Peran Literatur
1 | Coleoptera Coccinellidae Exochomus Predator A, B
Hyperaspis Predator A B
Chrysomelidae Aspidimorpha Herbivora A B
Altica Herbivora A B
Staphylinidae Paederus Predator A B
Carabidae Ophionea Predator A B
Leiodidae Anisotoma Predator A, B
2 | Diptera Drosophilidae Drosophila 1 Herbivora A, B
Drosophila 2 Herbivora A B
Psilidae Chyliza Herbivora A B
Sciomyzidae Dictya Predator A, B
Chloropidae Hippelates Parasit A, B
Calliphoridae Lucilia Dekomposer | A, B
Dolichopodidae | Condylostylus Predator A B
3 | Hemiptera Reduviidae Zelus Herbivora A, B
Sinea Predator A B
Pentatomidae Thyanta Herbivora A B
Nezara Herbivora A B
Miridae Megaloceroea Herbivora A B
4 | Hymenoptera | Megachilidae Megachile Polinator A, B
Formicidae Formica Predator A, B
Liometopum Predator A B
Myrmica Predator A B
Myrmecocystus | Predator A, B
5 | Lepidoptera | hesperiidae Panoquina Polinator A, B
Erebidae Gnophaela Polinator A, B
Nymphalidae Lethe Polinator A, B
6 | Odonata Libellulidae Sympetrum Predator A, B
Erythemis Predator A B
Coenagrionidae Ischnura Predator A, B
7 | Orthoptera Acrididae Melanoplus Herbivora A, B
Keterangan:
* :Ditemukan di satu stasiun
ol :Ditemukan di dua stasiun
*** :Ditemukan di ketiga stasiun
A :Borror dkk., 1996
B :Bugguide.net, 2017


http://bugguide.net/node/view/60/tree
http://bugguide.net/node/view/186/tree
http://bugguide.net/node/view/13865/tree
http://bugguide.net/node/view/55/tree
http://bugguide.net/node/view/7178/tree
http://bugguide.net/node/view/12758/tree
http://bugguide.net/node/view/7740/tree
http://bugguide.net/node/view/15512/tree
http://bugguide.net/node/view/7175/tree
http://bugguide.net/node/view/100/tree
http://bugguide.net/node/view/63/tree
http://bugguide.net/node/view/166/tree
http://bugguide.net/node/view/182/tree
http://bugguide.net/node/view/94/tree
http://bugguide.net/node/view/59/tree
http://bugguide.net/node/view/84/tree
http://bugguide.net/node/view/165/tree
http://bugguide.net/node/view/57/tree
http://bugguide.net/node/view/57/tree
http://bugguide.net/node/view/43743/tree
http://bugguide.net/node/view/192/tree
http://bugguide.net/node/view/77/tree
http://bugguide.net/node/view/381/tree
http://bugguide.net/node/view/380/tree
http://bugguide.net/node/view/73/tree
http://bugguide.net/node/view/155/tree

Tabel 3. Analisis komunitas serangga di tanaman refugia dan padi organik

Peubah Stasiun 1 | Stasiun 2 | Stasiun 3
Jumlah Individu 350 365 578
Jumlah Genus 24 17 26
Jumlah Famili 18 13 18
Jumlah Ordo 74 7 7
Indeks Keanekaragaman (H') 2N 1,8 2,28
Dominansi ( C) 0,08 0,27 0,15
Indeks Kesamaan (Cs) Stasiun 1
dan 2 0,3468
Indeks Kesamaan (Cs) Stasiun 1
dan 3 0,3469
Indeks Kesamaan (Cs) Stasiun 2
dan 3 0,5577

Keterangan:

Stasiun 1: Tanaman Refugia

Staisun 2: Sawah plus tanaman refugia
Stasiun 3: Sawah tanpa tanaman refugia
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Tabel 4. Proporsi Serangga di Sawah Padi Organik Desa Sumberngepoh Kecamatan

Lawang Kabupaten Malang

Nama Serangga Jumlah Serangga
Stasiun | Stasiun | Stasiun
No Ordo Famili Genus 1 (%) 2 (%) 3 (%)
1 | Coleoptera Coccinellidae Exochomus 0,57 0,27 1,73
Hyperaspis 0,00 0,82 571
Chrysomelidae | Aspidimorpha 0,29 0,00 0,00
Altica 0,00 0,27 0,00
Staphylinidae Paederus* 1,14 47,40 25,43
Carabidae Ophionea 0,00 0,00 0,17
Leiodidae Anisotoma 0,00 0,00 0,17
2 | Hemiptera Reduviidae Zelus 5,43 16,99 21,97
Sinea 0,00 0,00 0,17
Pentatomidae Thyanta 3,71 0,00 2,25
Nezara 13,71 0,00 0,52
Miridae Megaloceroea 0,00 0,00 13,49
3 | Hymenoptera | Megachilidae Megachile 2,00 0,00 0,17
Formicidae Formica 3,43 3,56 1,04
Liometopum 8,57 0,00 0,35
Myrmica 8,57 0,00 0,87
Myrmecocystus 11,43 0,27 0,69
4 | Diptera Drosophilidae Drosophila 1 3,43 5,48 1,73
Drosophila 2 7,14 7,67 1,04
Psilidae Chyliza 3,43 1,10 6,06
Sciomyzidae Dictya 13,43 7,67 10,73
Chloropidae Hippelates 2,57 1,37 1,56
Calliphoridae Lucilia 2,57 3,29 0,69
Dolichopodidae | Condylostylus 0,00 0,55 0,00
5 | Lepidoptera hesperiidae Panoquina 4,29 0,00 0,69
Erebidae Gnophaela 1,43 0,27 0,87
Nymphalidae Lethe 0,57 0,00 0,00
6 | Odonata Libellulidae Sympetrum 0,29 0,00 0,87
Erythemis 0,86 0,00 0,52
Coenagrionidae | Ischnura 0,86 0,55 0,00
7 | Orthoptera Acrididae Melanoplus 0,29 2,47 0,52
Jumlah 100 100 100

Keterangan:

*

- Nilai paling tinggi

Stasiun 1 : Tanaman Kenikir

Stasiun 2 : Padi organik
Stasiun 3 : Padi organik dengan tanaman Kenikir



http://bugguide.net/node/view/60/tree
http://bugguide.net/node/view/186/tree
http://bugguide.net/node/view/13865/tree
http://bugguide.net/node/view/63/tree
http://bugguide.net/node/view/166/tree
http://bugguide.net/node/view/182/tree
http://bugguide.net/node/view/94/tree
http://bugguide.net/node/view/59/tree
http://bugguide.net/node/view/84/tree
http://bugguide.net/node/view/165/tree
http://bugguide.net/node/view/55/tree
http://bugguide.net/node/view/7178/tree
http://bugguide.net/node/view/12758/tree
http://bugguide.net/node/view/7740/tree
http://bugguide.net/node/view/15512/tree
http://bugguide.net/node/view/7175/tree
http://bugguide.net/node/view/100/tree
http://bugguide.net/node/view/57/tree
http://bugguide.net/node/view/57/tree
http://bugguide.net/node/view/43743/tree
http://bugguide.net/node/view/192/tree
http://bugguide.net/node/view/77/tree
http://bugguide.net/node/view/381/tree
http://bugguide.net/node/view/380/tree
http://bugguide.net/node/view/73/tree
http://bugguide.net/node/view/155/tree

Tabel 5. Indeks Kesamaan 1. Stasiun 1 dan 2
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Genus 1 2 314 5 6 | 7 8 9 11011 |12 13| 14 (15|16 |17 | 18 19 | 20 | 21 =22
Stasiunl | 2 | O* | 1 |O*| 4* |0*|0*|19* [0* |13 |48 |0*| 7 [12* 30|30 (40| 12*|25*| 12 | 47 =19
Stasiun2 |1*| 3 |0*| 1 [173]0*|0*| 62 [O*|O*|O*|[O*|0*| 13 |O*|O0*|1*| 20 | 28 | 4* | 28*,|5*
23124 1252627 |28 | 29|30 | 31 |jumlah
9* | 0* | 15| 5 2 di 3 8 || = 350
122 |0*|1*|0* | O* | O* | 2* | 9 365
*=1+0+0+4+0+0+19+0+0+0+0+0+12+0+0+1+12+25+44+28+5+9+0+0+1+0+0+0+2+1 = 124
a=350 Cs=2j/(at+b)=

(2 x 124)/(350+365)=
b= 365 248/715=0,34685315
Tabel 6. Indeks Kesamaan 2. Stasiun 1 dan 2
Genus 1 A 3|4 5 R T 8 9|10 |11 |12 |13 (14 (15|16 |17 | 18 |19 | 20 | 21=| 22
Stasiun1 | 2* | 0* | 1 |O*| 4* |[O*|O*| 19* |O0* | 13* |48 [0*| 7 |12 |30 |30 |40 | 12 | 25| 12* | 47%| 9
Stasun3 | 10 | 33 |0*|0* | 147 | 1 | 1 | 127 | 1 | 13 | 3* |78 | 1* | 6* | 2* | 5% | 4* | 10* | 6* | 35 | 62| 9*
23124 125[26 |27 28|29 |30 |31 | jumlah
9 |0*|15|5*%| 2 |1*|3*| 3 |1* 350
4* | 0* | 4*| 5 |0*| 5] 3 |0*| 3 578




*= 2+0+0+0+4+0+0+19+0+13+3+0+1+6+2+5+4+10+6+12+47+9+4+0+4+5+0+1+3+0+1 = 161

Cs=2j/(a+b)=
(2 x 161)/(350+578)= 322/928= 0,34698276

a=350
b=578

Tabel 7. Indeks kesamaan. Stasiun 2 dan 3
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*=1+3+0+0+147+0+0+62+0+0+0+0+0+6+0+0+1+10=6+4+28+5+4+0+0+1+0+0+0+0+3=281

a=365
b=578

Cs=2j/(a+h)

(2x 281)/(365+ _578)=526/943=0,5577

Genus 1 |2 3 |4 |5 6 8 9 10 (11 (12 113 |14 |15 |16 |17 |18 |19 | 2021
Stasiun 2 >3 [0*|1 |173 |O0*|0O*|62* |0* |O*|0*|[0*|0* |13 |O0*|0O* |1* |20 |28 | 4*;R28*
Stasun 3 10 {33 [O0* | O* | 147* |1 127 |1 13 | S8 | 1IN [ 2 N5 4 | 10* | 6* | 35762
22 123124125 |26 |27 (28|29 |30 31| jumlah
5112 2 |0*|1*|0*|0*|0*| 2 |9 365
9 [4*|{0*| 4|5 |05 |3 ]|0*|3*| 578



Lampiran 2. Data Analisis Fisika

Tabel 1. Suhu, Kecepatan angin dan pH
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No Stasiun Suhu (°C) | Kecepatan angin (m/s) pH
/ulangan
1 1/1 33 1,2 6,5
2 1/2 34 ™2 6,4
3 1/3 31 1,2 6,2
4 2/1 35 1 6,5
5 212 33 1 6,4
6 2/3 32 1 6,5
7 31 36 1,2 6,3
8 3/2 37 L3 5} 3
9 3/3 33 1,2 6,5

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Lampiran 3. Hasi Analisiz Korelasi 1T
Tabel 1 Korelazi antara Keanek aragaman dengan Fator suby -

Evcchar Hyperas Aspidim Alica  Paedenu Opbicne Anisot Zelis  Sinea  Thyantz Nezara Megalod Megach Farmica Liometo Myrmic: Mymee Drosopt rosopt Chilza Ditia Hinpelat Lo Condla Pancqui Gropha Lethe — Sympetr Eruther schniMelzncy suhu

Evachomus o R S e 1T 11 P = 3 v v 5 R
Huperaspiz (170 00R0 0A7T4 D3 032 0322 0ME 0008 OOGD 0MTE 000D 03 OME 03 0T 048 0BT OME 0026 007 0407 0ME 0542 05N 0B46 0GB 00 0482 030478 (.05
Bepidimarpha 0283 0646 0643 (EED  DB49 0649 0BH 00OZ 007 087 OME 0649 0B 07D QEZD 081 OER03F OG0T 0479 0GM OTE 04T 0812 08 0380 020 01 U.49§‘TU.?5S 06
Bltiza Q35 oez 07 D8R 0740 0749 0635 04D 0243 OBI0 0474 OM3 00D QBI040 0545 0BG ODG0 DMO0 OB4 0BT 0EZE 0062 46D 0467 04D 480 O3B0 OBIGJ0002 0360
Paederus 024 0423 M6 D085 0973 0973 00M 0230 O3 DOOE 040 OSPD OHT OMG 0004 0043 09T 0402 ORI 0B O7M 0478 OBOR OOM 0286 028 03 028 OSEISSOATE 0208
Ophionea 0800 034 077 -DRG 0003 0000 257 OF9 03GE OGN 0000 DI OGT 0440 OB 0906 DB 037E ORD 0883 A28 ORI 070 Q003 OM 07N 0RO OGIEES0ME 0070
Brisotoma 0800 Q4R OFT 0BG 006 f000 0267 073 0366 DRI 0N Q000 02 OB 0MD 0545 0308 DRIG 0ATEDf3 OBED QA DRI 0970 Q003 OM3 0PN 0B OBIETL 08 0070
Zelus 0763 0765 0208 0BT OO7R 042 0422 0287 093 00 0007 0267 0RO OME O0EG 00B0 0D 022 003 08T 0S8 0432 OBR0 O 036 0282 0099 08 03 f0RM 00%
Sinea 030 0K 084 005 040 RS 0425 0422 O0B0 0873 ONES 0743 0S5 0B DTG ONE 0 03T 00 3% 0267 0239 0BE N7 Q46T O DI OB OBBO0EE 0244
Thianta 0370 0 074 0430 034 00T OOOF Q03 06 03 085 036 075 054 D0 00 0208 022 O 0 0EE 0352 0068 OMB 0628 040 Q01 008} 0RMe=0S2 0002
Mezara Q34 0406 0021 02B4 08 0264 0254 074D L0605 039 080 07 09 000 0000 06T 0B DBED 0R23 0852 08B 000 0000 0585 0323 0BX DEBY 040y 02 0295
Megaloceroe, 0868 0435 0435 0275 03M 0480 0480 086 ORI 0B 0362 O D42 043 0480 0T 0307 0209 0000 003 0471 0035 D266 0BSE 0B OBES QOM 025 0420 (0
Megachile | 0800 Q3% OF7 QG 0062 1000 1000 0422 QK500 2G4 0420 027 0BT QM0 0545 0308 0635 0376 ORY 0853 0828 088 090 000 0743 070 0649 08350326 0070
Famita Q25 0M0 0228 033 0006 0456 0456 0201 0206 0f2 QM09 R0 0456 0BE 0572 OB 0ME Q0T 0290 065 0267 070 OFTE DT OMM 0850 02N 08N 020_0EFY 0764
Liometopum | 01 Q376 007 0MeE DERE OM6R 0088 0527 0MR 02 0484 02 0EE 0GR noo3 RN DR 026 083 0822 M3 OGB4 0467 0ESD 08I0 0DBE 0242 OOR4 0.1-1_9+ (0458 036
Mymica 0236 03700 000 0205 DBM 0295 0295 0EN OM4 O 0BH O OPH 02T 0295 029 0460 0079 0485 0GBEO7SEO86E 08 OMO 0228 0N 075 Q000 063 0BT 054D 0285 040
Mymecooyst 0337 0280 0088 02 DERY 02N 0234 R 0047 0BM 0356 02N M 028D ONT O 06R OR5 OF 072) 0386 0G5 06 O3B0 00D 064 dBH 0827 0865 O7EESS0NE 0420
Orosophia! | 0353 D26 087 0604 000 0046 0046 0260 023 -D4EE 0094 06 0046 07 0 D267 MW RS OBD 06 0M5 08E 000 OS5 OT 0M0F ORE O35 0B—00M 0
Orosophila 0407 0376 00 0BG D30 004 0084 0446 00 0435 00B4 DAEG DB ORIT 04T DI L6 0509 0B 03 0M6 0T om0 ome os6 osd oo osd oiCom oo
Chiliza N 1 e 1 . (3 A 1 N /A 11 3 D6t 0528 002 DM 0 OFY0ARD Q000 0335 OSRET 030 047
ity OF 064 027D 00 T 05 054G 0244 037D OMO0 0035 0M 0S5 00 008 0065 0007 D002 DOZH 08 003 D02 0B 0EIE ONE 0GM OfM4 0305 OGM0B0D  D2M
Hppelates | 0189 036 00 Q0% 043 0073 0073 0002 033 043 0 0N 0O7F 0399 0280 0083 OM 00T 035 0M3 (595 O0ES 0472 DA05 0540 0264 O7RY 08 U.ﬂﬂ: 087 0287
Luciia Q22 058 QM0 006 0060 0095 0085 301 0390 035 Q0G -DBRD 0BG O04 MR OMI0 000 000 A3 0RO 073 063 0974 079 DB OME 00D 0950 QEEZTOTT (A
Condylostulus 0431 0235 0267 0GET D267 0N DMD 0N 0D 64D 03B 0MG DD OM DG 044 0B 0RO 0G4S 0ARTOMT0M 0403 0260 O5F Q66 0240 O O8R4 0000 07
Fanoging | 000 0241 0083 0278 076 06 0015 0550 QM 0BM 032 A2 008 0362 06 0% 087 0223 020 0030 O0R 0047 0089 0420 0329 0764 0762 0388 0.8?3"-_ 02 ney
Grophaela | 0581 0076 OPS 0279 D2 06D 0863 D02 0ETY MR 0206 0206 0863 0B DOM 0N 00 oMb 000 O 056 0020 0059 D29 068 047 00 0456 BB N0SE0 079
Lethe N 1.1 v 1 11 1 11 1 A1 AT 0450 0033 0308 052
Sympetrum | 0548 Q6T 0408 0209 020 M4 O 0BAE 05T DBID 00BE 0ME 04 4 D43 0B 00X D4RD 0GSE 0323 04R7 NG DBEE A 009 003 268 058 0.253;_0.4?8 028
Erphemis 0460 0264 0500 0364 0400 OOT OAFF QO OT 0RO OOBD 0400 ONT QO3 06D 063 QOR2 0328 0DB0 OJES 0BG OO0 QOE4 0SS O0H 0287 0RO 02 DR==0300 0475
fschnura T L A i O 1 i 11 1 v - 1 e 1 3 N 1 1 1 1114 085 085

Melgnoplus 0300 00 00 0879 02 -DOBE 0096 00T 0086 0400 043G 02N 0BG6 OMG D204 024 0400 0BM O5TEDBZF 0095 .00B0 DM 0B 462 2 0086 02 03N LT 035
suhy {1 A 1 1 1 1 N . 1. 1 N O T O 1 1 S 1 O 1 1. A 111 1 1
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Tabel 2, Korelasi antara keanekaragaman denigan fabtorkecepatan angin TT
Evochar Hyperas Aspidim Alica  Paedeny Ophione fnisato Zelus  Zelis  Thyanta Hezara Megaloc Megach Formica Liometa Mymics Myrme: Drosopt Drosopt Chylza Dictye  Hippelat Luciia - Condylo Panaqui Grophar Lethe  Sympetr Enthem lschnura Melandplus kec angin
Evochomus OO D461 0383 DBRD OO0 EOZ 00 0386 07 0ME D02 00D 0467 RS 0BD OEDBEZ 0277 005 ODEE 0N O4ED OB 0REZ 0 07 OBE 0210 0ME <04 0

Hiperas 0760 011 £ v e 1 1. 1 A1 i . 1111 1 1 1 1 1 [ £ R 1 K
Bepidim 0283 0546 0643 RS DB4Y EEDT 0B 0002 02T 0857 O 0B4D 04 0TS ORXD  08H OB 037D OG0T 0473 OBM OFED D4BT 08N OBM O3B0 02 OFD 048 0156 035
Blies 035 -D0EEOIW 0368 OP4) TED 0GR OW9 0243 OB 04M 073 0373 0ET OM0 0545 Q0G ODED 00 0GM4 DB 0BE 00G2 0AE3 0467 O3 041 0380 (638 oo 0f
Paeders 024 0423 06 0085 037} R0 D 0260 036 0006 040 0P3 0T 005 0004 0043 0977 0A02 07E 0BEZ OTM DETE 050G 00 026 026 05 026 0950 C 0AM o
Ophione 0800 0394 Q87 025 006 SEX 0T M3 086 0RO 0 0000 027 0 0440 0545 0B 0GR OS7E 0D 08BE 082F OGN 0370 0003 OM3 O OB 0B == 05
Prisoto 0800 03¢ AQFT DS 00 1000 L0 T O 11 111 1A v 1 v 1 . 1 1 - A 1
Zelus 07D OOVER 0208 DD 0T 042 042 0267 088 0022 00O 0257 DROD  OMEDOES OOBD DD 0220 0036 057 08% 4R 00 OAM 056 0202 0080 DRG0 0N 0881
Sinea 00 080 084 G 0405 005 0D 042 00B0 0673 DOES M43 0BG 0GT 07D 0908 0G4 031 0D 036 027 023 06E OF07 0467 0M3 0N 064 06X g6 056
Thunta 0370 059 0724 0430 0364 000 0OW 003 OEM 053 0I5 0366 075 064 0RO 000 0208 0242 OM4 0% 0GB 035 D08 0ME DR OMM DOM 008} 08 L LDIF2 00N
Mezara 0364 0306 Q02 0254 08N 0254 0254 003 D4 050 033 050 0 0H9 non 0000 0BT 0830 066D 083 0952 0868 0309 0000 0595 033 D8R 066 08M DMz 0
Megalor 0868 0835 0435 0275 03 0480 0480 0B 0B 083 D32 O3 0482 0443 0480 0447 0307 025 0000 DO4I 04T 0BG 0286 DESS 036 065 0004 0285 0Me 0886 RS
Megach 0800 0374 Q7 D26 000 1000 1000 0422 A5 QOF 0254 0480 87 11 v 1.7 1 ) L 1%y 17T )
Fomics 0265 000 0229 038 00K 045 0456 0200 0206 0fR2 000D DEWD 0486 086 0572 DEM 034 00T 0230 0GR 0287 070 OFIE 0N ORM0A80 02M 08R 0X0 T DET) 0
Lomete DMt 0376 Q07 DA8E DETEDMBD 0GR 0BT DR 0 04W 2% 088 057 0003 DM 0EX 026 052 082 Q44D G4D O4G7 OGS0 0830 00BE D242 DDB4 OMI 4R 030
Mymic: 0236 03710 0191 0295 084 023 0285 QT MM 02 07H0 Q2R 02% 029 0860 0073 D48 OBRR 075 OBER 0B OMD 0B O 07D 003 063 OOET 0G40 U DJES 00
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Tabel 3. KarelasiKeanek sragaman dengan faktor pH

Exochomus

Hiperas
Apidim
Altic:a
Paeder
Ophicne
Bnisata
Zelus
Sinea
Thyanta
hlezara
Megalot
Megach
Farmica
Liometa
Myrmic:
Myrme:
Diozcpt
Drasopt
Chiliza
Dictya
Hippelat
Luzilia
Condyla
Panoiqui
Gropha
Lethe
Sympetr
Enthem
Ischnura
Melanog
pH

0.760
0.283

.35

0.2
0800
0.0
0.753
0.350
0.370

{1364

0868
0800

{295

A

2%
.35
353
407

0701
0637
0139

{282
149
A7

0553

400

0548
0460

{1280
1300

0.008

g

D546

g2

0423
03r4
03n4
0758
0410
051

1406

04%
0374
QA

1376
370
250
{216
{1376

nres
D624
0.3

Rk
235
124

0076

0249

o
0264

367

A
Q14

0461
0,080

AT
0166
QA
QA
0.208
0884
0724
002
0455
QA
022
0107

014
0.0
{187
.33
0.255
M43
0180
Q120
{1267
083
A7
0354
0408
01500
{1261
UK
RN

0343
08m
043

0065

RN
RN
R
A1
1430
.54
{278
RN

0338

AL
A.295
{234

0604
0645

AL
RN
.08
.08

0661

2T
A2
RN
.28
.54
1134

0479
0.267

0580
0243
063
0363

i
ot
0t
0405

364
RIEX

034
Nt
0026

T8
D44
S

oo

320

0108

D247
RN

000
0287

AT
382
{487

UM

1400
A2

na
0223

0010
03
0643
0743
0473

1000
042

{125

0.0

.25

0480
1000

1456
1128
.25
.23

004

1134

0335
0545
0.7

1085
1183
1015

0863

012

014
1At

{1134
RINIE

027

0.0m
0.3z
0643
0749
0573
0.000

0422

1125

e

.54

0480
1000

1456
RN
255
.24

0048

1134

0335
0545
0.7

085
RIN:)
101G

0963

RN

04
1AL}

1134
0%

0287

0ma
0.0
053
L
003
02
0257

0422
0033

RINEXS

0848
0422

020
527
837
R
0.3
446

0633
0244

iz
030
023
0585
002
{403

D64
0086

{358
083

0250

0.5
0.00¢
00
074
0280
0
074
025

L]
164
0636
RNk
0206
138
14

LY
2%
40

0413
037
0.3%

350

RINE
114

27

1%
07
1AM
134

RN

D419

03
0153
0z
0243
033
0,988
0988
0432
0080

05t
053
nof?

132

0234
0521
0544

1466
435

0528
0540
0.243

{352
1543

0524
0184
03
DED
007

23
433
534

0336
0.am
0.957
050
0006
0510
05
00z
0673
0153

0362
0254
QA

0454
074t
0.956

134
0054
RN

0035
0024
0085

0383

0429
0206
037

0046

0164
0062

0435
023

.00z
0.000
0176
0474
0410
01
014
0007
0065
013
033

0480

1270
2%
RIves
.24
.38
1455

043
062
0.

158
146
It

0206

022

0848
n4n

1KY

A2

043

00w
03z
043
0743
0473
0000
000
0287
0743
1388
0510
045

1456
RN
295
Rl

0idg

1134

0335
0545
0w

UL
RN
R

0363

1

04
1At

134
036

0287

0457
077
0554
0373
0347
ot
0
003
0535
0735
073
04s
0

0537
0.2t

25
o

0627

397

130
0393
0104

A

363
153

007

442

0083
0421
0164
.38

0693
031
0745
0627
0045
0627
062
0145
0627
01544
0.4
0443
0627
013

0860
0147
{154
0457
24
0088
0.290
01
1285
0176
0054
0603
{435
0640
05z
284
5%

0540
03
0§23
0440
0004
0440
0440
005
0713
0150
0.0t
0480
0440
kT
0003

0ER

{267

0156

Q22

0085
0o
030

47

0561
8]
g3

4145

03
023

424
{587

0.7
0443
082t
0545
0043
0545
0545
0.060
0405
0130
0.000
447
01545
05t
1L}
0.0

QAL

246

138

007

D08
0.070

.35

0347
0130
0.281
0036
00z
Ik
1401
Q57

0.2
05
0F2
0085
04
.90
0.0
1.340
0548
0.206
0E7
0307
.08
054
0632
0488
0655

0505

508
002
02

0060
0412

223

0104
0046

42
Q328

05
0844
4

02
0.3
1379
000
402
0635
038
0224
0.3
0242
01330
0.1
035
007
0.2
033
0524
018

426

N0z
0385

0139

0545

0210
180
023
R
.08

0563
0576
0030

0.0%
0026
0507
0340
0783
0378
0.7
003
020
0144
0662
0.0
0.7
0230
0532
0755
07
0163
0253

0639
0.4}

AT
1487

0030
0136

028

082
0365

A2t
327

00

0085
0073
0479
D644
0522
0123
0128
0527
0316
0134
0423
0.043
0124
0625
nazz
0868
0986
095
0343
0064

063

743

187
0138
056

{480
0487
.33
0136

1035

QI

067
0407
0644
nar
0734
0853
0853
0.5
0247
052
0452
047
0853
0247
0443
083
0835
0.345
0306
0524
0034

(53

Q0
0.047
0024
0417
0105
.01
0635

030

0105

0463
0
0758
04z
0am
0.2
0528
0432
023
0353
0468
0.0%
0528
0740
0645
0740
.45
0.9
071
0024
nozz
.06

A0

1093

.05
052

QL
024

BRI
RN
Q152

017
0542
0487
0052
0505
052k
062
0550
0526
0058
0303
026
026
0776
0457
0228
0380
000
0130
0183
0§23
07
0374

1420
243
183
RIS
1538

0223
0831
0144

0662
053
043
0483
)
0370
0470
0124
0707
0148
0.000
0659
0470
0337
0650
016
0.000
0565
0585
043
0624
0405
0793
0260

.36
L
AL
NI

1060
1462

003

0122
0.4
D64
0467
0.2
0.003
0.003
0.5
0467
0628
0595
05%
0.003
0138
0830
0775
064
07
0643
nrer
0155
0.340
0881
ki
0329

UATE]

029

.2

076
.24

003

0798
0513
0.351
0743
0216
0743
0749
0282
0743
04
0323
055
0749
0851
0036
0033
0464
01508
0341
0460
D544
0264
0146
0526
0764
0547

{249

o

1134
036
{72

0126
0.0
0275
0451
0596
o
o
0.059
0104
008t
0426
0.004
Il
0234
0242
0633
3
0188
003
0.000
0134
0783
0.050
0.240
0762
0.540
0451

0.0

426
Q272

0088

0213
0452
010
0.3
0.286
0.643
0643
0.2
0643
0.083
0664
0.285
0643
083
0064
0087
095
0388
0835
0335
0305
0.9
0.9
0138
0958
0454
003
0598

051
43305
7009

L

046570431
13 0am
01436 0,756

0625

0002

0580 1575
063=0305
16E 0

1.4
T3
153

083
0426
AL

0978 20282

M, 089
6ll0g

0.260°

067

0490450

0.540°

0.255

0780 028
0633....0004
LA 0104
05820390
06140303

.42

o&t

062 07

0564 I

0877,

0.001
02

0543_056)
06 0828
V047

0434,

L

00835
414 0124

0.380
0.459
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Exochor Hyperas Aspidim Altica  Paedery Ophione Anisoto Zelis — Sinea  Thyanta Mezara Megaloc Megach Formica Liometo Myrmizz Myrmec Drosopt Drosopt Chyliza Dictys  Hippelat Luzilia - Condylo Panoqui Gnophar Lethe — Sympetr Ergthem Ischnu-ra!-l‘\-_ﬂ-elano; pH

0934
0710
0013
0488
0564
0438
0488
056
0.261
0133
0540
030
0433
0404
0083
0083
0687
04m
0433
0
0145
0788
06z
0
0436
0321
0o
0822
0035
0
0.750



Lampiran 4. Dokumentasi kegiatan penelitian

Keterangan:

a.
b.

o

Pengukuran jarak padi

Pengamatan di tanaman refugia atau stasiun 1
Pengamatan di stasiun 3

Pengamatan di stasiun 3

Pengamatan di stasiun
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